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ABSTRAK

Skripsi yang berjudul “Peran Home Industry Kerajinan Gerabah
Dalam Meningkatkan Ekonomi masyarakat Desa Rendeng Kecamatan Malo
Kabupaten Bojonegoro” ini merupakan hasil penelitan kualitatif yang bertujuan
menjawab pertanyaan mengenai bagaimana peranan home industry kerajinan
gerabah dalam meningkatkan ekonomi masyarakat serta bagaimana faktor
pendukung dan penghambat home industry kerajinan gerabah yang ada di Desa
Rendeng Kecamatan Malo Kabupaten Bojonegoro.

Metodelogi penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif
dengan studi kasus pada objek. Pengumpulan data dilakukan dengan metode
wawancara dengan informan, yaitu pengusaha kerajinan gerabah di Desa
Rendeng, Kepala desa Rendeng, pengelola wisata edukasi gerabah dan
masyarakat yang ada di Desa Rendeng Kecamatan Malo Kabupaten Bojonegoro.

Dari hasil penelitian ini yang telah diperoleh oleh peneliti pada pengusaha
kerajinan gerabah dengan tujuan mengetahui peranan industri gerabah di Desa
Rendeng mampu meningkatkan ekonomi masyarakat khususnya keluarga, hal ini
dapat dibuktikan dengan (1) membuka lapangan pekerjaan, (2) kesadaran akan
pentingnya pendidikan, dibuktikan dengan strata I masyarakar Desa Rendeng
setiap tahunnya mengalami peningkatan.

Tinjauan dalam home industry gerabah mampu memberikan faktor
pendukung dan faktor penghambat dalam perekonomian masyarakat Desa
Rendeng . Faktor pendukung tersebut diantaranya: (a) mampu memanfaatkan
bahan baku lokal, (b) tersedianya lapangan pekerjaan sehingga mampu
mengurangi angka pengagguran. Namun dari faktor pendukung tersebut, terdapat
faktor penghambat dalam meningkatkan ekonomi masyarakat diantaranya:
(a)faktor cuaca yang tidak menentu, (b) modal yang terbatas,(c) belum adanya
pelatihan oleh pemerintah untuk mengoptimalkan wisata edukasi gerabah
sehingga mampu meningkatkan pendapatan pengrajin dengan upaya memberikan
pelatihan baik itu pelatihan dalam segi produksi maupun dalam segi pemasaran
produk.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Industri di Indonesia semakin bertambah dan memberikan dampak
positif bagi perekonomian di Indonesia, tak heran jika sektor industri ini
dianggap sebagai tulang punggung perekonomian Indonesia karena dapat
menyerap tenaga kerja yang banyak dan memberikan pemasukan devisa
banyak bagi ekonomi di Indonesia. Dalam memasuki era globalisasi maka
akan dihadapkan dengan kompetisi industri yang ketat, pengusaha harus
berinovasi serta kreatif dalam mengembangkan usahanya sehingga mampu
bersaing dengan pengusaha lainya.

Keberadaan UMKM di Indonesia mempunyai potensi strategis
dalam mempercepat pertumbuhan perekonomian lokal, khususnya pada
penyerapan tenaga kerja serta kontribusinya terhadap pendapatan nasional
dapat kita ketahui dari data Kementrian Koperasi dan UMKM di Indonesia
pada tahun 2012 tercatat sebayak 56,53 juta unit yang dapat menyerap
tenaga kerja sebesar 97,16 persen (107,65 juta orang ) dengan kontribusi
terhadap produk domestik bruto nasional sebesar 59,08 persen (4.849
triliun rupiah ). Perkembangan UMKM setiap tahun terus meningkat
dengan tingakat pertumbuhan sebesar 2,3 persen pertahun dalam waktu

2007 — 2012. Salah satu UMKM yang memiliki peran yang signifikan



Dalam perekonomian Indonesia adalah industry kecil rumah tangga
(IKRT) atau usaha mikro dan kecil (UKM). Total unit usaha sebanyak
99,9 persen merupakan UMK dari usaha mikro sebesar 98,79 persen
sedangkan usaha kecil sebesar 1,1 persen hal ini menyatakan bahwa usaha
(IKRT) memiliki peran yang cukup strategis dalam peningkatan ekonomi
lokal atau ekonomi perdesaan’

Industri rumahan atau industri kecil mempunyai peran penting dalam
mendorong sektor pertumbuhan ekonomi secara menyeluruh. Sehingga
sektor ekonomi mendapatkan perhatian yang cukup extra dari pemerintah.
Karena telah banyak memberikan dampak yang positif yang dapat
mepercepat pertumbuhan, baik dari segi penyerapan tenaga kerja serta
kesejahteraan masyarakat secara menyeluruh, yang mana mampu
meningkatkan taraf hidup pada masyarakat golongan kebawah. selain itu
sektor industri berperan penting dalam meningkatkan sumber daya
manusia serta memanfaatkan sumber daya alam secara optimal.

Menurut Ira Primiana industri kecil merupakan pengembangan empat
kegiatan ekonomi yang penting sebagai motor pengerak pembangunan
ialah agribisnis, industri manufaktur, sumber daya manusia serta bisnis
kelautan. Selain itu industri kecil merupakan pengembangan Kawasan
andalan untuk dapat mempercepat pemulihan perekonomian melalui
pendekatan wilayah atau daerah, ialah untuk pemulihan wilayah atau

daerah untuk mewadahi program prioritas dan pengembangan sektor—

! Kementrian Perindustrian KEMENPERIN “jumlah usaha naik dari tahun ke tahun * diakses dari
https://kemenperin.go.id diakses tanggal 23 Juni 2020, Pukul 21:14 WIB



sektor dan potensi. Dan usaha kecil juga dapat diartikan sebagai
peningkatan upaya pemberdayaan masyarakat.

Sedangkan menurut undang — undang No.9 Tahun 1995 tentang usaha
kecil juga menjelaskan bahwa industri yang memiliki kekayaan bersih
maksimal Rp. 200 juta, tidak termasuk tanah, bangunan tempat usaha,
merupakan usaha sendiri bukan anak perusahaaan dari bentuk usaha
perseorangan®

Home industri menurut Muliawan (2008) 1alah perusahaan skala kecil,
perusahaan ini hanya menggunakan satu atau dua rumah sebagai pusat
produksi, adminitrasi dan pemasaran sekaligus secara bersamaan. bila
dilihat dari modal usaha dan tenaga kerja yang diserap tentu lebih sedikit
dari perusahaan — perusahaan besar pada umumnya.

Home industry kini banyak dijumpai di beberapa wilayah di Indonesia
dengan peralatan tekonologi yang sederhana mampu mendatangakan
keuntungan home industry ini perlu dibina supaya menjadi usaha yang
mampu berkembang dengan pesat khususnya dilingkup wilayah perdesaan
sehingga bisa meratakan distribusi pendapatan dan kesenjangan antar
masyarakat desa.

Salah satunya home industry yang ada di Desa Rendang, Kecamatan
Malo, Kabupaten Bojonegoro. Desa ini banyak terdapat home industry di
desa ini hampir seluruh warganya bermata pencaharian sebagai pengrajin

gerabah, dari semua warga disini kepala keluarga banyak yang menjadi

2 Undang — Undang Perindustian Diakses dari http://hukum.unsrat.ac.id/uu/uu_9 1995.pdf Pada
24 Juni 2020 Pukul 12 :21



pengusaha di home industry masing — masing dan karyawan banyak dari
keluarga mereka sendiri.

Home industry gerabah yang ada di Desa Rendeng sudah berdiri sejak
zaman nenek moyang mereka, industri ini berasal dari usaha keluarga
dengan turun temurun hingga akhirnya dapat meluas serta dapat menjadi
mata pencaharian masyarakat Desa Rendeng. Masyarakat Desa Rendeng
notabennya sebagai pengrajin gerabah dan bertani, sehingga kondisi
ekonomi mereka tergolong dibawah rata-rata. Pendapatan yang mereka
peroleh hanya bergantung pada satu jenis pekerjaan yaitu pengrajin
gerabah dan bertani. Masyarakat Desa Rendeng rata-rata mendirikan usaha
home industry untuk dapat memenuhi kebutuhan hidup mereka. Pengrajin
setiap harinya memproduksi berbagai macam seni gerabah, mulai dari
celengan, kendi, gucci, layah, dan lainnya. Dari 320 Kepala Keluarga
sebanyak 220 orang pengrajin gerabah yang ada di Desa Rendeng.

Perekonomian masyarakat Desa Rendang setelah adanya home
industry ini semakin meningkat perekonomianya di bandingkan sebelum
adanya industri ini, terutama banyak ibu — ibu rumah tangga, yang
menganggur hanya mengandalkan gaji kepala keluarga, sedangkan setelah
adanya wisata edukasi ini banyak masyarakat yang bisa mendirikan home
industry. Sehingga pendapatannya serta kesenjangan ekonomi Desa
Rendang ini semakin menurun dan mengurangi jumlah pengangguran serta
membantu ibu-ibu rumah tangga untuk mendapatkan tambahan

pendapatan untuk membantu ekonomi keluarga.



Wisata edukasi ini ramai dikunjungi, mulai berdiri wisata edukasi 2015
ini sudah banyak pengunjung mulai dari TK, SD, SMP, SMA hingga
mahasiswa yang ingin belajar langsung bagaimana pembelajaran teori
mulai dari bahan, bentuk, hingga belajar cara membuat langsung, serta
cara melukis/ menghias. Pengunjung juga biasa membeli aneka macam
gerabah seperti layah, gucci, celengan, bereneka ragam bentuk serta
desain.

Berikut ini data jumlah pengrajin di Desa Rendang Kecamatan Malo

Kabupaten Bojonegoro.

Tabel 1.1
Jumlah Pengrajin Gerabah Desa Rendeng
No Tahun Jumlah Pengrajin
Layah Gerabah
1 2015
38 51 - - -
Kelas Guci Celengan Kelas Kelas
2 2018 SM Art ST
18 6 79 22 6
Jumlah 220

Sumber : Data Ekonomi Kreatif Desa Rendang
Dari data diatas dapat diketahui jumlah pengrajin di Desa Rendang
Kecamatan Molo Kabupaten Bojonegoro. Maka dari data diatas peneliti
akan mengupas tentang seberapa peran home industry gerabah dalam
meningkatkan perekonomian masyarakat Desa Rendang serta faktor
pendungkung serta penghambat home industry gerabah di Desa Rendeng

Kecamatan Malo Kabupaten Bojonegoro



Berdasarkan data serta pemaparan diatas hal ini menjadi dasar alasan
yang kuat pengambilan jenis kerajinan gerabah di home industry Desa
Rendang Kecamatan Molo Kabupaten Bojonegoro terhadap peningkatan
perekonomian Desa Rendang menjadi daya tarik untuk diteliti peran home
industry ini serta faktor pendorong dan penghambat supaya bisa
berkembang bisa bersaing dengan industri kerajinan yang lain.

Berdasarkan uraian diatas, menjadi pertimbangan dasar penulis untuk
mengetahui potensi serta kreatifitas yang dimiliki masyarakat Desa
Rendang dan seberapa pengaruh perkembangan home industry terhadap
peningkatan perekonomian masyarakat Desa Rendang serta mengetahui
faktor pendorang dan penghambat home industry ini sehingga industry ini
bisa terus berkembang meningkat dengan demikian penulis memilih judul
sebagai berikut :

“Peran Home Industry Kerajinan Gerabah Dalam Meningkatkan
Ekonomi Masyarakat Di Desa Rendeng Kecamatan Malo Kabupaten

Bojonegoro.”

. Identifikasi dan Batasan Masalah

Dalam hal ini peneliti mengidentifikasikan pokok permasalahan
ditujuakan untuk mengetahui kemungkinan — kemungkinan cakupan yang
muncul dalam penelitian dengan cara melakukan inventarisasi serta
indentifikasi sebanyak — banyaknya yang memungkinkan dapat diduga
sebagai masalah selanjutnya, ruang lingkup masalah yang sudah

diidentifikasi itu dibatasi dalam rangkap menetapkan batasan — batasan



masalah dengan jelas sehingga mana saja yang masuk dan mana yang

tidak termasuk dalam masalah yang didekati serta dibahas.’> Berdasarkan

hasil pemaparan diatas, penulis mengidentifikasikan beberapa masalah
yang muncul dari uraian yang telah peneliti sajikan, di antaranya sebagai
berikut:

1. Faktor cuaca pada musim penghujan menjadi kendala dalam
menjemur gerabah

2. Keterbatasan modal

3. Kurangnya pengetahuan IPTEK dalam memasarkan secara online

4. Bentuk dan motif kurang mengikuti tren pasar
Dari beberapa identifikasi masalah tersebut, untuk menghasilkan

penelitian yang lebih fokus pada judul diatas, peneliti membatasi

penelitian ini meliputi sebagai berikut:

1. Peran home industry kerajinan gerabah dalam meningkatkan ekonomi
masyarakat di Desa Rendeng Kecamatan Malo Kabupaten
Bojonegoro.

2. Faktor pendukung dan penghambat home industry kerajinan gerabah
dalam  meningkatkan ekonomi masyarakat di Desa Rendeng

Kecamatan Malo Kabupaten Bojonegoro.

C. Rumusan Masalah
Dari uraian latar belakang diatas, maka muncul rumusan masalah di

antaranya sebagai berikut :

3 Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Sunan Ampel Surabaya, Panduan Penulisan Skripsi
(Surabaya, 2017), Hal 9



1. Bagaimana

meningkatkan ekonomi masyarakat

peran  home

Malo Kabupaten Bojonegoro ?

industry  kerajinan

gerabah  dalam

di Desa Rendeng Kecamatan

2. Apa faktor pendukung dan penghambat home industry kerajinan

gerabah dalam meningkatkan ekonomi masyarakat di Desa Rendeng

Kecamatan Malo Kabupaten Bojonegoro ?

D. Kajian Pustaka

Untuk menghindari adanya kesamaan penelitian dan objek yang sama,

dan menghindari adanya plagiasi karya maka diperlukan pengkajian

terhadap karya ilmiah yang sudah ada.

Dengan adanya kajian pustaka ini maka diharapkan dapat mengetahui

informasi mengenai teori yang berkaitan dengan judul penelitian ini.

Setelah melakukan mengamatan dengan kajian sebelumnya. Maka peneliti

dapat menemukan beberapa kajian di antaranya:

No Nama Peneliti Judul Penelitian Persamaan Perbedaan
(Tahun)

1. Siti Nur | Home industri | Sama-sama Dalam  skripsi  ini
Shoffinatul dan  perubahan | melakukan meneliti perubahan
faiziah, (2017)* | sosial (studi | penelitian di Desa | sosial yang ada di

tentang kerajinan | Rendeng Dan | Desa Rendeng.
gerabah dan | penelitian pada | Sedangkan skripsi
perubahan sosial | jurnal ini | yang diajukan untuk
masyarakat desa | menggunakan mengatahui bagaimana
Rendeng). metode kualitatif. peran pengrajin
gerabah dalam
meningkatkan
perekonomi

masyarakat yang ada

4 Siti Nur Shoffinatul faiziah. Home industri dan perubahan sosial (studi tentang kerajinan gerabah
dan perubahan sosial masyarakat desa rendeng.(Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya),

2017




Kec. Natar, Kab.
Lampung Selatan

No Nama Peneliti Judul Penelitian Persamaan Perbedaan
(Tahun)

di Desa Rendeng.
2. Miftakhul Analisis Sama-sama Dalam  skripsi  ini
Khotimah,(2018 | manajemen penelitian meneliti  manajemen
) pengelolaan home | menggunakan dalam pengelolaan
industry kerajinan | metode  kualitatif. | industri kerajinan
sangkar  burung | Dan Membahas | sangkar burung
dalam kerajinan home | Sedangkan skripsi
meningkatkan industri. yang diajukan
kesejahteraan membahas peran home
masyarakat dalam industru dalm

perspektif meningkatkan

ekonomi  Islam ekonomi  masyarakat
Desa Banjar, yang ada di Desa

Rendeng.

3. Riszki Amanda,
(2016)°

Peran Home
industry  dalam
meningkatkan

ekonomi keluarga
(studi kasus home
industri keripik di
kelurahan Kubu
Gadang)

Terdapat
persamaan  dalam
penelitian home
industri. Dan sama-
sama menggunakan
metode kualitatif.

Dalam  skripsi  ini
meneliti yang telah

dilakukan oleh
pengrajin  kripik di
kelurahan kubu
gadang untuk
meningkatkan

ekonomi keluarga
mereka. Sedangkan

skripsi yang sedang
diajukan = membahas
tentang peran yang
dilakukan oleh
pengrajin gerabah
dalam  meningkatkan
ekonomi  masyarakat
Desa Rendeng.

4 Siska  Ariyani
Shofi, (2019)’

Peran industri
Kecil dalam
meningkatkan
perekonomian
masyarakat
menurut
perspektif

Terdapat kesaman
dalam pembaahsan
yang sedang
peneliti lakukan
yaitu pembahasan
mengenai
meningkatkan

Dalam skripsi ini lebih
terfokus pada industri

kecil untuk
meningkatkan

ekonomi dengan
ditinjau menurut

perspekstif  ekonomi

5> Miftakhul Khotimah,” Analisis manajemen pengelolaan home industri kerajinan sangkar burung
dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat dalam perspektif ekonomi Islam (skripsi,
Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung), 2018.
6 Riszki Amanda, Peran Home Industri dalam meningkatkan ekonomi keluarga (studi kasus home
industri keripik di kelurahan Kubu Gadang), JPM FISIP Vol 3 No.2 Oktober 2016.

7 Siska ariyani Shofi, Peran Industri Kecil dalam Meningkatkan Perekonomian Masyarakat
Menurut Perspektif Ekonomi Islam, (Skripsi Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang 2019)
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No Nama Peneliti Judul Penelitian Persamaan Perbedaan
(Tahun)
ckonomi  Islam | perekonomian Islam. Sedangkan pada
(studi kasus usaha | masyarakat. skripsi yang sedang
konveksi  jilbab peneliti ajukan
Desa Pendosawali membahas peran yang
Kecamatan dilakukan para
Kalinyamatan pengrajin gerabah
Kabupaten Jepara untuk  meningkatkan
perekonomi
masyarakat.

5. [Tham Tri | Usaha industri | Adanya kesamaan | Pada skripsi ini lebih
Windarnanto Gerabah dan | dengan terfokus  sumbangan
(2008)3 Sumbangannya pembahasan para usaha industri

Terhadap industri gerabah | gerabah untuk
Pendapatan dan secara tidak | pendapatn  keluarga,
Keluarga di Desa | langsung sedangkan peneliti
Bentangan melibatkan membahas apa peran
Kecamatan ekonomi. yang dilakukan
Wonosari pengrajin gerabah
Kabupaten Klaten untuk  meningkatkan
ekonomi Desa
Rendeng.

Fokus penelitian yang penulis ambil yaitu untuk meneliti peran yang

dilakukan pengrajin gerabah dalam meningkatkan ekonomi masyarakat

Desa Rendeng. Dimana yang akan menjadi sampel dalam pembahasan

merupakan pengrajin Desa Rendeng Kecamatan Malo Kabupaten

Bojonegoro dengan informan dari BPS, Kepala Desa, Kepustakan Desa

yang mendukung informasi tentang home industri ini serta dari internet.

E. Tujuan Penelitian

Dari permasalahan yang telah peneliti jabarkan, maka tujuan dari

penelitian ini adalah:

8 Siska Ariyani Shofi, Peran Industri Kecil Dalam Meningkatkan Perekonomian Masyarakat
dalam Perspektif Ekonomi Islam. (Skripsi Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, 2019).
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1. Untuk mengetahui bagaimana peran home industry kerajinan gerabah
dalam meningkatkan ekonomi masyarakat di Desa Rendeng
Kecamatan Malo Kabupaten Bojonegoro.

2. Untuk mengetahui apa faktor pendukung dan penghambat home
industry kerajinan gerabah dalam meningkatkan ekonomi masyarakat

di Desa Rendeng Kecamatan Malo Kabupaten Bojonegoro.

F. Kegunaan Hasil Penelitian
Hasil yang diperoleh oleh peneliti dalam penelitian ini diharapkan mampu
memberikan manfaat untuk pihak lain. Adapun manfaat yang didapat
sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
a. Hasil dalam penelitian ini, peneliti berharap dapat memberikan
manfaat untuk dijadikan referensi atau bacaan dalam bidang
industri
b. Sebagai sarana pengembangan ilmu pengetahuan
c. Peneliti dapat menambah wawasan tentang bagaimana kegiatan
wirausaha
2.  Manfaat Praktis
a) Untuk pemerintahan Bojonegoro, khususnya Dinas Perindustian
dan Perdagangan Kabupaten Bojonegoro, adanya penelitian
pada kerajinan gerabah yang ada di desa Rendeng ini diharapkan
menjadi masukan dalam mengembangkan industri- industri yang

ada di wilayah Bojonegoro.
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b) Untuk peneliti, adanya penelitian ini diharapkan mampu
menambah wawasan dan pemahaman konsep mengenai industri.
Sehingga ilmu yang didapatkan dilapangan sesuai fakta dengan
teori yang dipelajari di bangku kuliah.

c) Bagi pengrajin, dapat memberikan informasi tambahan
mengenai perkembangan home industry dan faktor penghambat
maupun pendorong yang bermanfaat dalam pertimbangan
pengrajin dalam menentukan langkah untuk mengembangkan

produk, dan menghadapi permasalahan yang ada.

G. Definisi Operasional
Definisi operasional ini bertujuan untuk memperjelas serta
menegaskan keta-kata atau istilah kata kunci dengan judul penelitian
“Peran Home Industry Kerajinan Gerabah Dalam Meningkatkan Ekonomi
Masyarakat Desa Rendeng Kecamatan Malo Kabupaten Bojonegoro” kata

kunci yang dijelaskan adalah sebagai berikut :

1. Peran
Peran merupakan tindakan yang dilakukan oleh individu maupun
kelompok dalam menempati suatu posisi dalam status sosial.
Definisi peran menurut Soerjono Soekamto (2002;243) yaitu aspek

dinamis kedudukan (status), apabila seseorang melakukan hak dan
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kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, maka ia menjalankan
suatu peranan.’
2. Home industry

Berdasarkan Kep. Menteri Perindustrian RI Nomor 41/M-
IND/PER/6/2008. Bab 1 tentang Ketentuan Umum Pasal 1 Industri
adalah kegiatan ekonomi yang mengolah bahan mentah, bahan baku,
barang setengah jadi, dan atau barang jadi diolah menjadi barang
dengan nilai yang lebih tinggi untuk penggunaannya. '’

Jadi, yang dimaksud home industry dalam penelitian ini yaitu
produktifitas kerajinan yang dapat dihasilkan dirumah, untuk
meningkatkan kehidupan ekonomi masyarakat menjadi lebih
produktif.

3. Kerajinan Gerabah

Kerajinan adalah usaha yang menghasilkan barang sesuai dengan
bahan dasarnya. Sedangkan gerabah merupakan suatu jenis berbahan
dasar tanah liat. Jadi kerajinan gerabah merupakan suatu usaha
kerajinan dengan bahan baku yang digunakan berbahan dasar tanah
liat. Untuk dapat menghasilkan berbagai karya.

4. Perekonomian Masyarakat
Perekonomian masyarakat merupakan aktivitas ekonomi yang

dilakukan dalam upaya untuk memenuhi kebutuhan hidup

% Florentinus Christian Imanuel, Peran kepala desa dalam pembangunan di desa budaya sungai
bawang kecamatan muara badak kab. Kutai kartanegara, (e-journal Ilmu Pemerintahan,
Universitas Mulawarnam,2015) hal 1185.

10 Kemenperin.go.id/media/1137, diakses pada tanggal 21 Desember 2019
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Sekumpulan kelompok manusia yang memiliki tatanan kehidupan,
adat-istiadat yang dialami dalam lingkungan!! Maksud dari
peningkatan perekonomian disini adalah perbaikan jenjang
perekonomian masyarakat melalui usaha mandiri secara produktif

dengan memperhatikan manajemen dalam menjalankan usahanya.

H. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan cara untuk mengetahui hasil dari sebuah

permasalahan yang spesifik, dimana permasalahan tersebut disebut

permasalahan dalam penelitian atau rumusan masalah dalam sebuah

penelitian . dalam metodologi, penelitian menggunakan berbagai kriteria

yang berbeda guna memecahkan masalah dalam penelitian yang ada.

Sumber yang berbeda menyebutkan bahwa penggunaan berbagai jenis

metode adalah untuk memecahkan masalah.!” Dalam hal ini penulis

menggunakan metode penelitian kualitatif, yakni penelitian dengan tujuan

untuk memahami tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian seperti

prilaku, motivasi, tindakan, persepsi, dan lain sebagainya. Secara holistic,

dengan cara deskriptif dalam bentuk kata- kata dan bahasa, pada konteks

khusus yang alamiah serta memanfaatkan berbagai metode alamiah.'?

Metode yang digunakan dalam penelitian ini di antaranya :

1.

Data yang Dikumpulkan

' Arifin Noor, Ilmu Sosial Dasar Untuk IAIN semua Fakultas dan Jurusan Komponen MKU,
(Bandung:Cv Pustaka Setia,1997), hal 85

2Metodelogi

Penelitian,Diakses dari  https://www.statistikian.com/2016/1 1/metodologi-

penelitian.html Pada 28 Juni 2020 Pukul 8§ :55 WIB
BMoetodelogi,penelitian  kualitatif, ~ diakses dari  http://.statistika.com/2012/10/penelitian-
kualitatif.html Pada tanggal 28 Juni 2020 Pukul 9 :03
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Sesuai dengan tujuan penelitian dan jenis penelitian, penelitian ini

merupakan penelitian kualitatif yang sumber data utamanya adalah

data primer. Dalam penelitian ini, data primer didapatkan dari hasil

wawancara dengan informan langsung.

Sumber Data

Sumber data yang dibutuhkan dalam penelitian ini dibagi dalam dua

sumber data, diantaranya :

a. Sumber data primer
Sumber data primer merupakan data yang diperoleh secara
langsung dari sumber asli atau pihak pertama. Sumber primer
dalam penelitian ini adalah hasil wawancara langsung dengan
infroman yang merupakan para pengusaha gerabah, dan
amsyarakat setempat serta dokumentai berupa foto pendukung.

b. Sumber data sekunder
Sumber data sekunder merupakan sumber data yang diperoleh
melalui pihak lain, dan tidak langsung diperoleh oleh peneliti dari
subjek penelitiannya. Sumber data sekunder didapatkan dari
sumbjek penelitiannya. Sumber data sekunder dikumpulkan dari

data yang diambil dari penelitian terdahulu, dan situs web.!*

14 M. Igbal Hasan,M.M, Pokok-pokok Metodologi Penelitian dan Aplikasinya, (Jakarta: Ghalia,

2020), Hal 82
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3. Teknik Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan hasil penelitian, maka diperlukan data yang

sesuai. Sehingga dalam penelitian ini data yang dibutuhkan didapatkan

melalui :

a. Observasi

Teknik observasi adalah peneliti mengamati keadaan di lapangan
secara langsung yang berhubungan dengan permasalahan yang
sedang diteliti.!> Dengan adanya metode ini maka akan
mendapatkan data yang dihasilkan dari penelitian dilapangan.

Dalam penelitian ini observasi dilakukan untuk mengambil data
sekunder seperti melihat proses produksi kerajinan gerabah dengan
mengamati setiap proses yang dilakukan dalam proses pembuatan

kerajinan gerabah.

Teknik wawancara merupakan suatu kegiatan tertentu yang
dilakukan oleh pewawancara dengan narasumber dengan tujuan

untuk memproleh informasi.'®

Dalam metode ini peneliti
memberikan pertanyaan secara langsung kepada pengrajin gerabah

yang berada di desa Rendeng.

b. Wawancara
c¢. Dokumentasi
15 Ibit hal 144

16 Ibid, hal 83
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Dokumentasi merupakan data yang didapat yang dibutuhkan
berupa gambar, rekaman wawancara, berbentuk surat, dan
dokumentasi pendukung lain untuk kepentingan dalam penelitian.!”
4. Teknik Pengolahan Data
Dalam penelitian kualitatif ini, pengolahan data tidak harus dilakukan
setelah data terkumpul. Namun data sementara yang sudah terkumpul
dapat diolah dan dilakukan analisis data secara bersamaan. Kemudian
pada saat analisis data, dapat dilakukan kembali turun lapangan untuk
mencari data tambahan yang dianggap perlu mengolahnya kembali.
Dalam pengolahan data pada penelitian terdiri dari :
a. Reduksi Data
Data yang diperoleh kemudian disajikan dalam laporan secara
terperinci kemudian selanjutnya direduksi, dirangkum, dan dipilah-
pilah hal yang pokok dan focus pada hal yang dikira penting.
b. Penyajian Data
Setelah data direduksi langkah selanjutnya yaitu penyajian data.
Penyajian data merupakan sekumpulan informasi yang tersusun
sehingga dapat memberikan kemudahan dalam menganalisis dan
kemudahan dalam penarikan kesimpulan. Agar data hasil reduksi
terorganisasikan, terususun dengan baik sehingga mudah dipahami.
Penyajian data yang baik.

5. Teknik Analisis Data

7Prof. Dr.Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,( Bandung:Alfabeta,2012),
hal 205
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Dalam menganalisis hasil penelitian ini, terdapat beberapa langkah

yang digunakan menganalisis data, diantaranya sebagai berikut :

a. Teknik pengumpulan data
Teknik pengumpulan data diperoleh dengan cara mengumpulkan
semua catatan, baik catatan wawancara di lapangan maupun data
sekunder yang telah tersedia. Dengan dukungan dokumentasi atau
foto sebagai pendukung.

b. Penarikan kesimpulan
Penarikan kesimpulan dipat dilakukan setelah semua data yang
diperoleh dianggap cukup dan sesuai dengan informasi yang
dibutuhkan oleh peneliti untuk dapat menjawab pokok
permasalahan yang sedang diteliti. Kemudia dapat disimpulkan

sesuai dengan kebutuhan dan temuan di lapangan.

I. Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah dalam penulisan skripsi, maka penulis akan
memberikan pola sistematika pembahasan yang merupakan deskripsi
penulis dengan menjelaskan keterkaitan bab adapun sistematika sebagai

berikut :

BAB1 PENDAHULUAN
Pada bab ini akan menjelaskan mengenai latar belakang,
identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
kegunaan penelitian, kajian pustaka, definisi operasional, metode

penelitian serta sistematika pembahasan
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BAB II KERANGKA TEORITIS
Pada bab ini peneliti memberikan penjelasan mengenai landasan
teori yang mampu menjelaskan penyusunan skripsi yang berisi
tentang teori yang akan digunakan yaitu teori home industry dan
teori perekonomian masyarakat desa atau perekonomian rakyat.

BAB III DATA PENELITIAN
Pada bab ini, penulis menguraikan deskripsi data yang berkaitan
dengan variable yang diteliti secara obyektif dalam arti tidak
dicampuri opini penulis deskripsi data pada bab ini akan
menjelaskan data gambaran umum lokasi penelitian serta sejarah
dan perkembangannya dengan data primer yang diperoleh dari
lapangan yakni pengusaha home industry gerabah di Desa
Rendang Kecamatan Malo Kabupaten Bojonegoro, serta data
Skunder diperoleh dari informan yaitu : Kepala Desa, Ketua
Wisata Edukasi Gerabah, BPS, serta Lembaga yang bersangkutan
dan data kepustakaan penunjang serta internet.

BAB IV ANALISIS DATA
Dalam bab ini memuat tentang analisis penelitian dimana
diharapkan mampu menjelaskan analisis terhadap data yang telah
diteliti dengan menggunakan metode penelitian kualitatif
sehingga mampu menjawab masalah yang diteliti serta
mengabungkan penelitian terdahulu yang dianalisis yaitu peran

home industry dalam meningkatkan perekonomian masyarakat
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Desa Rendang Kecamatan Malo Kabupaten Bojonegoro serta
factor pendukung serta penghambat dalam home industry
kerajinan gerabah.

BAB V PENUTUP
Dalam bab ini peneliti memberi kesimpulan serta saran penulis.
Kesimpulan merupakan pemaparan dari seluruh bab, selain itu
penulis juga memberikan saran demi kesempurnaan penelitian

yangada.



BAB II

LANDASAN TEORI

A. Peran Home Industry
1. Pengertian Peran
Menurut Soerjono Soekamto peran merupakan aspek dinamis
kedudukan (status), apabila seseorang melaksanakan hak dan
kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, maka ia dikatakan
menjalankan suatu peran.'®

Menurut Gross, Mason, dan A.W. Mc Eachem yang dikutip oleh
David Berry mendefinisikan peranan adalah seperangkat harapan-
harapan yang dikenakan pada individu yang memepati kedudukan
dalam sisial tertentu. Harapan tersebut merupakan imbangan dari
norma-norma sosial, oleh karena itu dapat dikatakan bahwa peranan
ditentukan oleh norma-norma dalam masyarakat.!'”

Dapat disimpulkan bahwa peran merupakan kewajiban yang
harus dilakukan oleh seseorang dengan atas dasar kedudukannya
dalam menjalankan status tertentu dalam suatu masyarakat lingkungan
dimana dia berada. Apabila individu menempati kedudukan peran

tersebut maka akan merasa bahwa setiap kedudukan yang dia tempati

akan menimbulkan harapan dari orang-orang disekitarnya.

8 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta:Raja Grafindo Pepersada,2002),hal
243.

1 David Berry, Pokok-pokok Pikiran Dalam Sosiologi, (Jakarta:PT. raja Grafindo Persada,2003),
Hal 105.

21
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2. Pengertian Home Industry

Menurut Lie Liana, usaha industri merupakan suatu usaha dalam
kegiatan ekonomi yang bertujuan menghasilkan barang dan jasa,
dengan bagunan atau lokasi usaha tertentu, dengan pencatatan
administrasi sendiri serta terdapat seseorang yang bertanggung jawab
penuh dalam menjalankan usaha tersebut.?’

Home industry menurut Kimbal. R.W industri rumah tangga atau
home industry merupakan suatu kegiatan ekonomi keluarga sebagai
konsumtif dan produktif paling sedikit terdiri dari dua anggota rumah
tangga yang sama, yaitu sama-sama menanggung pekerjaan, makanan
dan tempat tinggal.>!

Industri rumah tangga atau home industry merupakan suatu jenis
usaha yang tidak memiliki bentuk badan hukum dan industri ini
dilaksanakan oleh beberapa orang dengan tenaga kerja sebanyak empat
orang atau kurang dengan kegiatan mengubah barang mentah menjadi
barang jadi dengan nilai jual yang tingi.??

Menurut Sumaatmadja industri mengandung dua pengertian yaitu

dalam arti yang luas dan dalam arti yang sempit, dalam arti yang luas

industri adalah segala kegiatan manusia yang memanfaatkan sumber

% Lie Liana, Pembinaan dan Pengembangan Usaha Kecil Sebagai Sarana Memperkokoh Struktur
Perekonomian Nasional, Jurnal Bisnis dan Ekonomi, No.2 Vol.15, (2008), hal 100

2l Kimbal. R.W, Modal Sosial dan Ekonomi Industri Kecil: Sebuah Stidu Kualitatif,
(Yogyakarta:Penerbit Depublis),hal 27

2 Suratiyah, Industri Kecil dan Rumah Tangga (Pengertian, Definisi, dan
Contohnya),(Yogyakarta:1991), hal 49
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daya alam sedangkan dalam arti yang sempit industri adalah kegiatan

ekonomi yang mengolah bahan mentah menjadi bahan setengah jadi.>

Dari pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa home
industry merupakan suatu kegiatan ekonomi yang dijalankan
sepenuhnya oleh keluarga sendiri dengan pencatatan administrasi
sendiri dengan tujuan mengubah barang mentah menjadi barang jadi
dengan nilai jual yang tinggi.

Menurut Masyhuri, terdapat empat hal yang dapat memberikan
kesenangan disamping profit dengan menjalankan bisnis rumahan, di
antaranya sebagai berikut:

a. Dengan membuka kegiatan usaha di rumah, memiliki banyak
waktu luang dan bebas untuk berbicara persoalan seputar bisnis
dengan keluarga. akan merasa hidup nikmat karena antara urusan
keluarga dan urusan bisnis tidak ada jarak pemisah. Namun, yang
perlu ditahui adalah bahwa keadaan keluarga tetap tidak dapat
ditukar dengan capaian sebuah materi yang tinggi. Meskipun
termasuk seseorang yang kaya raya secara finansial, namun apabila
kehidupan keluarga tidak harmoni, maka hal itu tentunya dapat
memberikan dampak negatif bagi bisnis yang sedang dirintis. Maka
dengan itu, jadikan usaha dlam rumah sebagai jalan bagi kita untuk
tetap memupuk kebahagian, sehingga tetap semangat dalam

menjalankan usaha. Seseorang yang memiliki daya pikir yang sehat

3 Basuki Pujoalwanto,Perekonomian Indonesia Tinjauan Historis, Teoritis, dan Empiris,
(Yogyakarta:Graha Ilmu, 2014), Hal 214.
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tentunya mampu menunjukkan tanggung jawabnya dalam keluarga,
sekaligus posisinya sebagai kepala bisnis. Dengan membuka usaha
di dalam rumahh, memiliki peluang untuk menyinergikan dua
tanggung jawab secara seimbang dan menyenangkan. Efektivitas
dalam bekerja dapat ditentukan dengan baik. Karena semua
anggota keluarga dapat memberikan nasihat yang tidak hanya
menghantarkan untuk meraih keuntungan secara materi, namun
juga mampu mempererat hubungan kasih sayang dalam membina
kehidupan dalam keluarga.

. Pernahkan anda berfikir mendapatkan penghasilan yang tidak
terbatas? Hal ini bisa dilakukan jika kita mempunyai niat untuk
mewujudkan kegiatan bisnis dirumah. Namun Jangan berfikir
bahwa yang dimaksud dengan penghasilan tetap adalah terbatas
uang dan materi lainnya. Coba anda renungkan tentang masa depan
anda kedepannya. Kelak anda akan menjadi tua dan keinginan anda
hanyalah menikmati sisa umur dengan tenang, tanpa membangun
usaha rumahan anda sebenarnya menanam asset bahagia. Assset
tersebut merupakan pengalamandan isnpirasi bagi anak-curu anda.

. Akan menjadi lebih kreatif dan dewasa dalam menghadapi hidup.
Tantangan demi tantangan yang menggunung dan membentang di
hadapan anda akan menjadi pelajaran bagi anda. Tantangan yang
bertubi-tubi datang akan membuat anda lebih dewasa dalam

menghadapi sekian banyaknya berbagai masalah hidup yang terus
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megikuti dibelakang anda. Jika akhirnya anda mnejadi orang kaya,
anda tidak akan sombong, congkak, atau lupa daratan. Anda akan
tetap menjadi diri sendiri yang dulu, yang welcome kepada
siapapun. Memang harus kita sadari bahwa sesungguhnya
kehidupan nyata yang dihadapi adalah pendidikan bagi anda.
Dengan semua itu, anda bisa belajar, baik belajar bisnis maupun

belajar kearifan dari kenyataan sosial.

Membangun home industry juga dapat menjadikan anda bisa mengatur

tenaga seefektif mungkin. Bisnis rumahan dapat dilakukan kapan saja.

Itulah sebabnya bisnis dirumah lebih menguntungkan bagi anda

dibandingkan bisnis di luar karena anda dapat memaafkan waktu

sebaik mungkin

. Tantangan-Tantangan Dalam Home Industry

Menurut Mc Graw-Hill tantangan di dalam industry di antaranya

sebagai berikut:

a)

b)

Mengelola waktu, karena home industry dilakukan di rumah maka
dalam pengelolaan waktu seefisien mungkin dalam menjalankan
pekerjaan dengan tugas-tugas rumah tangga agar dapat berjalan
dengan baik.

Memisahkan tugas kerja dan keluarga. Home industry dituntut
untuk berfikir dalam pembagian waktu baik untuk keluarga
maupun persoalan usaha walaupun yang dilakukan dirumah

dalam menjalankan usahanya.
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¢) Mendapatkan pelanggan baru. Mendapatkan pelanggan baru tanpa
melalui media promosi dalam home industry juga dapat kendala
bahkan ancama, dengan kata lain perlu dilakukan promosi seperti
halnya promosi melalui media sosial mapun media cetakk.
Mematuhi peraturan kota. Dalam mematuhi peraturan yang ada di kota
para pelaku home industy diharapkan lebih cermat dalam menyikapi
perizinan usaha yang biasanya diikuti dengan keadaan lokasi bisnis

yang ingin dibangun usaha.*

. Jenis-Jenis Usaha

Menurut Keppres No. 127 tahun 2001. Secara umum usaha kecil
bergerak dalam 2 (dua) bidang, yaitu bidang perindustrian dan bidang
perdagangan barang dan jasa, adapun jenis usaha yang terbuka bagi
usaha kecil dibidang industri dan perdagangan di antaranya:

a) Industri kerajinan yang memiliki kekayaan khasanah budaya
daerah, nilai seni yang menggunakan bahan baku secara alamiah
maupun imitasi.

b) Industri barang dari tanah liat, baik yang di glasir maupun yang
tidak diglasir untuk keperluan rumah tangga.

¢) Industri tekstil meliputi perajutan, pembatikan, pertenunan dan
pembordiran, atau alat yang digerakkan oleh tangan di antaranya

bati, peci.

24 |bid,45
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Industri makanan dan minuman olahan yang melakukan
pengawetan  dengan  proses  penggaraman, pengasapan,
pengeringan, perebusan, penggorengan, dan fermentasi yang
dilakukan dengan cara tradisional.

Industri penyempurnaan barang dari serat alam maupun serat
buatan menjadi benang bermotif dan diikat dengan menggunakan
alat yang digunakan oleh tangan.

Pengolahan hasil hutan dan kebun golongan non pangan

Industri perkakas tangan untuk pertanian yang dapat diperlukan
untuk persiapan lahan, proses produksi, pemanenan, pasca panen,

dan pengelolaan, kecuali cangkul.

Industri jasa pemeliharaan dan perbaikan yang meliputi otomotif,

elektronik, dan peralatan rumah tangga yang dikerjakan secara manual.

. Alasan Lain Pertumbuhan Bisnis Berbasis Rumahan

Menurut Bill Drayton dalam bukunya McGraw-Hill (2009),

mengatakan bahwa janganlah salah paham dan menggambarkan para

pekerjaa berbasis rumahan adalah wanita dan anak-anak yang dibawah

umur, hampir 30 persen dari mereka adalah pria, selain untuk

membantu pemerintah bisnis menyeimbangkan antara kerja dan

keluarga, alasan lain pertumbuhan bisnis berbasis rumahan meliputi

hal-hal di antaranya sebagai berikut:

a) Sikap sosial telah berubah. Wirausaha sebelum memulai dalam

mendirikan usahanya pera pelaku home industry membuat
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pertanyaan-pertanyaan yang diajukan kepada pelaku usaha yang
lebih dahulu menekuni home industry dan dari jawaban mereka
para pelaku home industry yang baruu dapat menambah wawasan
serta informasi dari mereka yang sudah menekuni dunia usaha
terlebih dahulu.

b) Teknologi komputer telah menyeimbangkan lapangan persaingan,
hal ini memungkinkan bisnis berbasis rumahan untuk terlibat dan
bertindak seperti pengusaha besar.

Hukum pajak yang saat ini diberlakukan lebih mempermudah para

pelaku home industry dibandingkan dengan hukum pajak dan

peraturan pajak yang terdahulu.

. Pendapatan Rumah Tangga

Menurut Afrida pendapatan rumah tangga merupakan penghasilan
dari anggota keluarga yang disambungkan untuk memenuhi kebutuhan
bersama dalam rumah tangga. Sedangkan menurut Junandar
pendapatan rumah tangga merupakan pendapatan atau penghasilan
yang diterima oleh rumah tangga bersangkutan baik yang berasal dari
pendapatan kepala rumah tangga maupun pendapatan anggota-anggota
rumah tangga.

Bersarkan definisi dari pengertian pendapatan rumah tangga dapat

disimpulkan bahwa pendapatan rumah tangga merupakan pendapatan
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yang diperoleh dari seluruh anggota keluarga baik yang berasal dari
kepala keluaendapatan Rumah rga atau seluluh anggota keluarga.?
7. Ciri-ciri Home Industry
Menurut Kemendiknas (2010), usaha kecil memiliki ciri-ciri sebagai
berikut:
a) Manajemen tergantung pemilik usaha
b) Modal disediakan oleh pemilik usaha
c) skala usaha dan jumlah modal relative kecil
d) Daerah operasi usaha bersifat lokal
e) Sumber daya manusia yang terlibat terbatas
f) Biasanya berhubungan dengan kebutuhan kehidupan sehari-hari

g) Karyawan ada hubungan kekerabatan

Mayoritas karyawan berasal dari kalangan yang tidak mampu secara

ekonomis.?®

8. Manfaat Home Industry
a) Terciptanya peluang usaha, sehingga mampu mengurangi jumlah
pengangguran.
b) Sebagai generator pembangunan lingkungan, bidang produksi,

distribusi, pemeliharaan lingkungan, kesejahteraan, dan lain-lain

% Diakses dari http://Repository.Usu.ac.id, pada 28 Juni 2020 pukul 11.15 WIB
26 Variyetma Wira, Profil Industry Rumah Tangga Rakok di kecamatan Pauh Kota Padang, Jurnal

Akuntansi dan Manajemen Vol 10 No 2, Fakultas Akuntasi, Universitas Politeknik Negeri Padang,
Hal 62
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c) Dapat menjadi contoh bagi anggota masyarakat lain sebagai
pribadi unggul yang patut dicontoh, diteladani, karena wirausaha
merupakan orang yang terpuji, jujur, berani, hidupnya tidak

merugikan orang lain.?’

Adanya home industry mampu memberikan pengaruh positif dengan
banyaknya perubahan terhadap kondisi sosial ekonomi di masyarakat,

baik perubahan dalam skala besar maupun skala kecil.

9. Managemen Dalam Home Industry
Manajemen merupakan seni atau ilmu  perencanaan,
penyusunan, pengorganisasian untuk mencapai tujuan yang sudah
ditetapkan. Namun dalam industri kecil manajemen pengelolaan sangat
dibutuhkan untuk kelancaran jalannya produksi. Manajemen
pengelolaan di antaranya sebagai berikut:
a) Permodalan
Modal merupakan uang atau barang yang digunakan untuk
menjalankan suatu bisnis usaha. Suatu bisnis butuh modal untuk
dapat menjalankan usahanya. Dalam sebuah usaha uang sangat
diperlukan hanya saja bagaimana kita mampu mengelola modal
secara optimal sehingga usaha yang dijalankan tetap dapat berjalan
lancar. Berikut ini beberapa modal di antaranya:

1. Modal Sendiri

27 Buchori Alma, Keiwrausahaan (Bandung: Alfabeta,2005), hal 1-2
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Modal sendiri merupakan modal yang berasal dari pemilik
usaha. Modal sendiri berasal dari dua sumber yaitu sumber
internal dan sumber eksternal. Sumber internal yaitu sebuah
keuntungan yang didapat dari hasil usaha yang telah dijalani.
Sedangkan sumber eksternal yaitu modal yang didapat dari

pinjaman luar perusahaan.

2. Modal Asing (Pinjaman)

Modal asing /pinjaman merupakan modal yang didapat dari
perusahaan lain yang mana modal itu sifatnya hutang sehingga
modal tersebut pada saatnya harus dibayar.

3. Modal patungan (joint venture)
Modal patungan merupakan suatu modal yang didapat dari

beberapa pihak dengan tujuan tertentu.

b) Produksi

Produksi merupakan teknik dalam menciptakan suatu produk
dengan pengoptimalan tenaga kerja, mesin, bahan baku, serta
modal. Dalam suatu usaha dilakukan proses produksi merupakan
kegiatan menciptakan suatu produk sehingga dapat dimanfaatkan
bagi konsumen.

Pemasaran

Pemasaran merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh

perusahaan dengan mempromosikan dan mendistribusikan produk
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untuk memuaskan kebutuhan konsumen. Dalam pemasaran terbagi

beberapa kebijakan di ataranya:

1. Penetapan Produk
Dalam dunia bisnis perusahaan dapat menempatkan posisi
produknya di hati konsumen dengan menampilkan produk baru
untuk menggantikan produk lama, sehingga para konsumen
tetap percaya dengan produk perusahaan dan perusahaan dapat
memperoleh laba tambahan dengan meningkatkan voleme
pendapatan. dan perusahaan lebih memperhatikan tren terbaru
saat ini.

2. Keputusan Dalam Penetapan Harga
Penetapan harga merupakan hal pokok dalam perumusan
strategi pemasaran. Para produsen menetapkan harga produk
dalam jangka panjang melalui kebijakan harga dan strategi
dalam penetapan harga.

3. Strategi Promosi
Strategi promosi merupakan suatu kegiatan yang telah
direncakan dengan berbagai cara oleh produsen. Hal ini
merupakan salah satu bentuk usaha untuk dapat merangsang
para konsumen supaya membeli produk.

4. Saluran Distribusi
Saluran distribusi merupakan kegiatan pemasaran untuk

mempermudah dalam peyampaian produk dari konsumen ke



33

produsen agar dapat mencapai pasar yang tepat dalam waktu

yang ‘[epa‘[.28

B. Perekonomian Masyarakat
1. Pengertian Perekonomian Masyarakat

Perekonomian masyarakat merupakan perekonomian yang
dimiliki oleh masyarakat dengan tatanan kehidupan, norma, adat
istiadat dalam lingkungan.?® Membangun perekonomian masyarakat
harus meningkatkan kemampuan yang dimiliki masyarakat dengan
cara mengembangkan potensi yang ada. Pengarahan sumber daya
dalam mengembangkan potensi-potensi ekonomi masyarakat akan
meningkatkan produkstivitas masyarakat, sehingga SDM maupun
SDA yang ada di sekitar masyarakat dapat dimanfaatkan secara
maksimal.

Menurut Zulkarnain, ekonomi kerakyatan merupakan sistem
ekonomi yang harus dianut sesuai dengan falsafah pada negara kita
yang menyangkut dua aspek, yaitu aspek keadilan dan aspek
demokrasi ekonomi. Dan berpihak kepada masyarakat.>

2. Jenis-jenis usaha ekonomi masyarakat

a. Agraris

28 Ismali Humaidi, Peningkatan Perekonomian Masyarakat melalui Industri Kecil (Studi terhadap
Masyarakat Di sentra Industri Kecil Di Desa Tutul Kbaupaten Jember), Yogyakarta: UIN Sunan
Kalijaga, 2015

2 Arifin Noor, Ilmu Sosial dasar Untuk IAIN Semua Fakultas dan Jurusan Komponen MKU,
(Bandung, Cv pustaka Setia,1997), hal 85

30 zulkarnain, Membangun Ekonomi Rakyat: Persepsi Tentang Pemberdayaan Ekonomi Rakyat,
(Yogyakarta: adicita Karya Nusa,2003) Hal 98
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Usaha agraris meliputi pertanian dan perkebunan. Hasil pertanian
dan perkebunan antara lain padi, jagung, ubi, kedelai, sagu,umi-
umbian, sayuran, dan buah-buahan

Peternakan

suatu kegiatan usaha budi daya hewan yang diambil hasilnya.

Hasil peternakan terdiri atas daging, telur, susu, dan bulu. Jenis

peternakan dapat dibedakan sebagai berikut:

1) Peternakan hewan kecil, misalnya kelinci, kambing, domba,

dan biri-biri

2) Peternakan hwan besar, misalnya sapi, kerbau,kuda

3) Peternakan ungags, misalnya ayam,itik,burung,dan puyuh

Perikanan

Secara umum usaha perikanan dibedakan menjadi perikanan darat

dan perikanan laut.

a. Perikanan darat merupakan usaha menangkap ikan diperairan
dan perikanan darat terdiri atas perikanan ait tawar dan
perikanan air payau. Perikanan air tawar dilakukan di sungai,
danau,rawa,waduk,atau bendungan dan lain-lain.

b. Perikanan air laut merupakan usaha menangkap ikan di pantai
atau di laut. usaha penangkapan ikan dilaut dilakukan nelayan
tradisional. Laut juga menghasilkan udang karang, rumput
laut, mutiara, dan garam. Selain untuk keperluan penduduk

hasil tangkapan untuk diekspor.



35

Pertambangan

Dilihat dari kondisi geologisnya, wilayah Indonesia mengandung

banyak barang tambang, potensi barang tambang yang melimpah

hendaknya dimanfaatkan bagi kemakmuran masyarakat. Barang

tambang dapat dibedakan sebagai berikut :

a. Barang tambang mineral logam, misalnya emas, perak,
tambang, timah, nikel dan lain-lain.

b. Barang tambang mineral nonlogam,misalnya belerang,
marmer, dan batu gamping.

c. Barang tambang sumber enegrti, misalnya minyak batu bara
dan gas alam.

kehutanan

hutan Indonesia berperan penting dalam sebagai paru-paru dunia.

Hutan berfungsi sebagai tempat berkembangnya berbagai fauna.

Dari segi lingkungan, hutan menjadi daerah air hujan.

Perdagangan

kegiatan membeli barang dagang dan menjual kembali kepada

konsumen. Melalui kegiatan perdagangan, pedangan akan

memperoleh keuntungan dari selisih harga jual dan harga beli.

Perindustrian

kegiatan mengubah bahan mnetah menjadi barang setengah jadi

atau barang jadi. Bahan mentah diperoleh dari melimpahnya

sumber daya alam. Usaha industri dapat dilakukan secara
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perorangan atau kelompok. Usaha industri dikelompokkan
menjadi industri rumah tangga (home industry), industri sedang,
dan industri besar.
3. Jenis-jenis Kegiatan Ekonomi Masyarakat

a. Kegiatan Produksi
Kegiatan produksi merupakan kegiatan atau pekrjaan yang dapat
menghasilkan barang atau produk dan jasa. Tujuan dari kegiatan
produksi ini yakni untuk memenuhi kebutuhan dari konsumen.
Sedangkan tujuan pihak produsen sendiri yakni untuk mencari
keuntungan atau laba dai kegiatan. contoh dari kegiatan produksi
misalnya : membuat sapu,membuat gerabah, motor, kain atau
pakaian, dan lain-lain. Dengan tujuan untuk dipasarkan atau dijual.

b. Kegiatan Distribusi
kegiatan distribusi merupakan sebuah pekerjaan yang bertujuan
untuk menyalurkan sebuah produk atau barang maupun
menyalurkan jasa kepada para konsumen yang akan membeli
produk atau memakai jasa tersebut tentunya mendistribukan
dengan memakai cara tertentu. Contoh dari pekerjaan distribusi
diantaranya: agen surat kabar, agen tenaga kerja, agen yang
menjual makanan dan lain-lain.

c. Kegiatan Konsumsi
Kegiatan konsumsi merupakan sebuah kegiatan yang dilakukan

oleh konsumen dalam memakai atau menggunakan suatu produk
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dan jasa yang diproduksi oleh produsen. Tujuan konsumen dari

kegiatan ini yakni untuk memenuhi keperluan sehari-hari atau

kebutuhan hidup. Contoh dari kegiatan ini misalnya: membeli

gadget baru, membeli cemilan, dan lain-lain.

4. Manfaat Kegiatan Ekonomi Masyarakat

a. Membuka Lapangan Pekerjaan Bagi Masyarakat
Dengan adanya kegiatan ekonomi berupa kegiatan produksi,
maka akan diperlukan tenaga kera untuk dapat menghasilkan
barang/jasa. Diperlukan beragam ciri angkatan kerja untuk
dapat menghasilkan tenaga kerja yang kemudian dapat
membuka lapangan pekerjaan bagi masyarakat. Sehingga
mampu mengurangi angka pengangguran.

b. Meningkatkan Pendapatan Masyarakat
Apabila lapangan pekerjaan semakin terbuka bagi para pencari
kerja, maka mereka akan memperoleh upah/gaji sebagai
kompensasi atas Kkinerja masyarakat. Oleh karena itu,
pendapatan masyarakat juga akan meningkat, selain itu dengan
meningkatkan kebutuhan masyarakat maka akan mendorong
produktivitas tenaga kerja dan meningkatkan pendapatan
masyarakat melalui peningkatan penjualan.

c. Mencapai Kesejahteraan Masyarakat
apabila kebutuhan hidup dapat terpenuhi dengan baik, maka

kesejahteraan masyarakat dapat juga dicapai. Kesejahteraan ini
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diindikasikan dengan melalui terpenuhinya kebutuhan dasar
masyarakat (kebutuhan primer). Kebutuhan ekonomi tersebut
diperoleh dari hasil kegiatan ekonomi produksi dan dsitribusi
untuk bisa sampai ke tangan konsumen.
d. memenuhi Kebutuhan Hidup Sehari-hari Masyarakat
manfaat yang utama dan yang paling utama dilakukan egiatan
ekonomi adalah untuk memenuhi kebutuhan hidup masyarakat.
Hal ini dicapai melalui kegiatan ekonomi produksi, distribusi,
dan konsumsi. Tanpaadanya kegiatan ekonomi tersebut, maka
akan sangat sulit untuk memenuhi kebutuhan hidup.’!
5. Indikator Pertumbuhan Ekonomi Suatu Negara
Pertumbuhan ekonomi sering digunakan untuk menyatakan
perkembangan ekonomi, kesejahteraan ekonomi, kemajuan ekonomi,
dan perubahan ekonomi jangka panjang suatu Negara. Dalam kegiatan
perekonomian pertumbuhan ekonomi menunjukkan peningkatan
secara fisik terhadap produksi barang dan jasa yang berlaku di suatu
Negara. Peningkatan ini dapat dilihat dari bertambahnya produksi
barang industry, berkembangnya infratruktur, bertambahnya jumlah
sekolah, bertambahnya produksi barang modal dan bertambahnya
sektor jasa. Indikator pertumbuhan ekonomi suatu Negara diantaranya
sebagai berikut :

a. Indikator Pendapatan Nasional Riil

31 https://dosenpendidikan .co.id kegiatan ekonomi, diakses pada 29 juli 2020, pukul 15,35
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Indikator pertama digunakan diberbagai Negara untuk menilai
perkembangan ekonomi adalah perubahan pendapatan nasional riil
dalam jangka waktu panjang. Pendapatan nasional riil
menunjukkan output secara keseluruhan dari barang-barang jadi
dan jasa suatu Negara.

Negata dikatakan tumbuh ekonominya jika pendapatan nasional
riill-nya naik dari periode sebelumnya. tingkat pertumbuhan
ekonomi dihitung dari pertambahan pendapatan nasional riil yaitu
Produk Nasional Bruto riil yang berlaku dari tahun ke tahun.

. Indikator Pendapatan Riil Per Kapita

Indikator kedua yang digunakan untu menilai perekmbangan
ekonomi adalah pendapatan riil per kapita dalam jangka waktu
panjang. Ekonomi suatu Negara dikatakan tumbuh jika
pemdapatan masyarakat meningkat dari waktu ke waktu.

Indikator Kesejahteraan Penduduk

Indikator ketiga yang digunakan untuk mengukur perekonomian
ekonomi adalah nilai kesejahteraan penduduknya. terjadinya
peningkatan kesejahteraan material yang terus-menerus dan
berjangka panjang. hal ini dapat ditinjau dari kelancaran distribusi
barang dan jasa. distribusi yang lancar menunjukkan distribusi
pendapatan per kapita pada seluruh wilayah. Peningkatan
kesejahteraan terjadi secara merata pasa seluruh kawasan. tingkat

kesejahteraan dapat pula diukur dengan pendapatan riil per kapita.
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d. Indikator Tenaga Kerja dan Pengangguran
indicator keempat yang dapat digunakan untuk menilai
pertumbuhan ekonomi adalah jumlah tenaga kerja dan tingkat
pengangguran. Pengangguran merupakan selisih antara angkatan
kerja dengan penggunaan tenaga kerja yang sebenarnya. angkatan
kerja merupakan jumlah tenaga kerja yang terdapat dalam suatu

perekonomian pada suatu waktu tertentu.>>

32 hpps://Ardra.biz, Ekonomi Makro, Diakses pada 28/07/2020. Pukul 13.04



BAB III

GAMBARAN UMUM DAN DATA PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Kondisi Geografi Desa Rendeng
Kabupaten Bojonegoro merupakan Kabupaten yang berada di

provinsi Jawa Timur yang memiliki 28 kecamatan salah satu di
antaranya adalah Kecamatan Malo. Desa Rendeng merupakan sebuah
desa yang terletak di Kecamatan Malo Kabupaten Bojonegoro. Yang
terletak sekitar 1 Km dari arah Kecamatan Malo. Kecamatan Malo ke
Bojonegoro kota berjarak kurang lebih 18 Km. Desa Rendeng terdiri
dari dua dusun di antaranya Dusun Karuk dan Dusun Rendeng yang
tersebar pada dua wilayah yaitu Rendeng utara dan Rendeng Selatan.

Gambar 3.1
Peta Desa Rendeng

Penangkaran Rusa Q
r':l:;'r\rtl@

A ')
MTs Islamiyah Malo, \/
\

Wisata Edukasi Gerabah Q //

Data peta ©2020

Rendeng
Karuk, Malo, Kabupaten Bojonegoro, Jawa Timur

Sumber : Google Maps, Diakses pada 20 Juni 2020, pukul 12.34
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a. Batasan Wilayah Desa Rendeng

Tabel 3.1
Batasan Wilayah Desa Rendeng

Sebelah Utara Desa Malo
Sebelah Selatan Desa sudah
Sebelah Barat Desa Ketileng
Sebelah Timur Bengawan Solo

(Sumber : Pemerintahan Desa Rendeng,2020)

Pembagian wilayah di Desa Rendeng bukan berdasarkan letak
geografis melainkan beragamnya mata pencaharian, pendidikan
lingkungan dan keadaan alam yang ada di Desa Rendeng.

b. Luas Wilayah Desa Rendeng

Tabel 3.2

Luas wilayah Desa Rendeng

Luas keseluruhan 52,8 Ha
Lahan untuk perumahan 10 Ha
Lahan untuk persawahan 35Ha
Lahan pekarangan 3 Ha
Lahan jalan 2 Ha
Lahan untuk tegalan 2 Ha

(Sumber: Pemerintahan Desa Rendeng, 2020)
Dari tabel diatas yang telah di sampaikan oleh Bapak
Muslih selaku kepala Desa Rendeng, dapat dijabarkan bahwa luas

wilayah yang ada di Desa Rendeng seluas 52,8 Ha. Luas lahan

42
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tersebut terbagi dalam beberapa bagian. Di antaranya untuk lahan

perumahan seluas 10 Ha, Lahan persawahan seluas 35 Ha, lahan

pekarangan seluas 3 Ha, lahan untuk jalan umum seluas 2 Ha, dan

lahan untuk tegalan seluas 2 Ha.
2. Kondisi Demografi Desa Rendeng.

a. Jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin

Berikut ini data administrasi kependudukan Desa Rendeng

berdasarkan jenis kelamin di antaranya sebagai berikut:

Tabel 3.3

Data Kependudukan Berdasarkan Jenis Kelamin

Jumlah Penduduk 941 Jiwa
Jumlah Laki-laki 474 Jiwa
Jumlah Perempuan 467 Jiwa
Jumlah Kepala Keluarga 283 KK

(Sumber: Pemerintahan Desa Rendeng 2020)

Dari tabel data diatas dapat diketahui bahwa jumlah penduduk

di Desa Rendeng secara adminstrasi tercatat berjumlah 941 Orang.

Dengan rincian jumlah penduduk perempuan tercatat sebanyak 467

Orang, jumlah penduduk laki-laki tercatat 474 Orang. Jumlah

penduduk perempuan lebih besar dari jumlah penduduk laiki-laki.

Secara administrasi jumlah kepala keluarga tercatat 283 kepala

keluarga (KK).

b. Tingkat Pendidikan

Pendidikan merupakan usaha yang dilakukan untuk menimba

ilmu sehingga dapat menciptakan peserta didik yang mampu
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mengembangkan potensi yang telah dimiliki. Lembaga pendidikan
yang berada di Desa Rendeng di antaranya PAUD,TK,SD,MI.
Untuk jenjang pendidikan SMP dan SMA belum tersedia di Desa
Rendeng. Jadi anak didik yang akan melanjutkan pendidikan SMP
ataupun SMA ke kota. Berikut ini data tingkat pendidikan di Desa
Rendeng Kecamatan Malo Kabupaten Bojonegoro.

Tabel 3.4
Data Kependudukan Berdasarkan Tingkat Pendidikan

No JENIS KELOMPOK LAKI-LAKI | PEREMPUAN
1. | BELUM SEKOLAH 23 19
2. | BELUM TAMAT SD/SEDERAJAT 93 125
3. | SD/MI 108 109
4. | SMP/MTS 113 110
5. | SMA/SMK 88 57
6. | DIPLOMA I/l 2 0
7. | AKADEMI/DIPLOMA III 2 1
8. | DIPLOMA IV/STRATA I 6 15
9. | STRATAII 0 0
10. | STRATA III 0 0

Sumber : Pemerintahan Desa Rendeng, 2020

Dilihat dari tabel diatas dapat diketahui bahwa rata-rata pendidikan
masyarakat Desa Rendeng adalah Iulusan SMP/MTS yaitu
berjumlah 223 Orang. Namun dengan kesadarannya masyarakat
akan pentingnya pendidikan terdapat beberapa anak yang
melajutkan pendidikan ke universitas. Yaitu terdapat 26 yang

melanjutkan pendidikan ke universitas.
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Tingkat Kesehatan

Penduduk masyarakat Desa Rendeng kondisi kesehatannya
cukup baik. Terbukti dengan angka kematian tertinggi disebabkan
oleh lansia (lanjut usia). Di era yang modern ini masyarakat sudah
tidak lagi menggunakan dukun dalam mengobati penyakit, tetapi
menggunakan bidan. Karena menurut masyarakat sudah tidak
zamannya lagi menggunakan dukun. Karena bidan lebih
berpengalaman/ahli  serta peralatan medis yang saat ini cukup
memadai.

Dalam pelayanan kesehatan masyarakat yang ekonomi dibawah
rata-rata dapat berobat secara gratis dengan syarat membawa KTP
serta surat jaminan kesehatan masyarakat (JamKesMas). Untuk
JamKesmas diperuntukkan untuk masyarakat ekonomi kebawah
dengan data yang sudah diperoleh dari desa.

Posyandu balita yang dilakukan oleh masyarakat Desa
Rendeng yang memiliki anak balita dilakukan satu bulan sekali.
posyandu dilakukan di polindes. Untuk bayi yang berumur satu
minggu sampai tujuh bulan dibawa ke posyandu untuk di
imunisasi, sedangkan untuk bayi umur sembilan bulan diberikan
imunisasi campak, imunisasi ini supaya bayi tidak mudah terkena

penyakit dan bisa menjaga kekebalan tubuh. Syaratnya yaitu
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dengan membawa buku KIA (Kartu Imunisasi Anak) untuk
mengetahui perkembangan anak.*?
3. Kehidupan Keagamaan dan Budaya (Adat istiadat) Masyarakat
Masyarakat Desa Rendeng mayoritas beragama Islam. Jumlah
tempat ibadah di Desa Rendeng berjumlah 8 (delapan) yang terdiri dari
7 (tujuh) mushola dan 1 (satu) masjid. Hal ini menggambarkan begitu
jayanya agama Islam berkembang di Desa Rendeng. Karena 99%
masyarakatnya beragama Islam.
Berikut ini berbagai kegiatan keagamaan yang dilakukan oleh
masyarakat Desa Rendeng di antaranya sebagai berikut:
1) Rejepan
Rejepan nama lain dari peringatan isra’ mi’raj Nabi Muhammad
Saw. Rejepan dilakukan secara rutin setiap tahunnya oleh
masyarakat Desa Rendeng. Kegiatan rejepan dilakukan pada malam
hari dan pagi hari. Untuk pagi harinya melakukan khataman serta
kirim doa untuk masyarakat Desa Rendeng yang sudah meninggal
dunia. Rejepan yang dilakukan warga berupa pembacaan berjanji,
tahlilan, dan diakhiri dengan doa. Dan tak lupa untuk setiap rumah
membuat berkat/ambeng (nasi kotak) sebanyak 5. Ambeng (nasi
kotak) tersebut untuk jamaah laki-laki yang mengikuti acara tersebut.

Kegiatan yang dilakukan setahun sekali ini membuat masyarakat

3 Wawancara , Robet Syaifun Nawas, Perangkat Desa Rendeng, pada 20 Maret 2020, pukul 10.34

WIB.
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Desa Rendeng merasa senang tak lain karena akan menyambut
datangnya bulan suci ramadhan.
Tahlilan Nariyah Bapak-Bapak

Tahlilan nariyah merupakan kegiatan rutin yang dilakukan oleh
bapak-bapak Desa Rendeng yang mana kegiatan tahlilan tersebut
dilaksanakan setiap hari jumat. Tahlilan yang dilakukan berupa
pembacaan tahlil, yasin dan diakhiri dengan doa.
Tahlilan Ibu-Ibu Rumah Tangga

Tahlilan yang dilakukan oleh ibu-ibu Desa Rendeng dilakukan
setiap malam jum’at untuk pelaksanaannya dilakukan secara
bergilir, dirumah warga yang telah mendapatkan arisan tahlilan.
Dalam tahlilan tersebut dilakukan dengan pembacaan yasin dan
tahlil.

Maulid Nabi Muhammad Saw.

Peringatan Maulid Nabi yang ada di Desa Rendeng berbeda di
daerah-daerah lainnya. yang membedakan peringan maulid Nabi
dengan daerah-daerah lain yaitu terletak pada ambeng yang dibawa
oleh masyarakat. Dimana ambeng tersebut harus mewah dan besar
dan dari situ para warga saling bersaing. Dan nantinya ambeng
tersebut dibawa ke musholla atau masjid untuk mendapat nomor dari
panitia. Untuk yang mendapatkan nomor satu akan di letakkan di
tempat paling atas atau paling depan. Dan bagi yang dapat nomor

paling akhir ambeng diletakkan di luar musholla atau serambi
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musholla. Kegiatan maulid Nabi tersebut terdapat sisi negatif karena
dapat menimbulkan kelas sosial dalam masyarakat.

Selain kegiatan keagamaan yang dilakukan secara rutin oleh
masyarakat Desa Rendeng, terdapat juga kegiatan budaya (adat-
istiadat) di masyarakat Desa Rendeng. Di antaranya sebagai berikut:

1. Sedekah Bumi (manganan)

Sedekah bumi atau mangan merupakan suatu kegiatan
shodagoh bumi yang sudah ditempati selama ini. Sedekah bumi
yang dilakukan oleh masyarakat Desa Rendeng dilakukan di
lokasi tempat pengambilan tanah liat yang biasanya warga
setempat gunakan untuk bahan dasar dalam proses pembuatan
kerajinan gerabah. Manganan atau sedekah bumi di Desa
Rendeng ini sudah menjadi tradisi turun temurun yang menjadi
agenda rutinan masyarakat Desa Rendeng. Dalam tradisi ini
dilakukan setiap bulan muharrom atau bulan suro dalam
penanggalan jawa, kegiatan manganan ini rutin dilakukan oleh
masyarakat setempat. Lokasi berlangsungnya sedekah bumi ini
berjarak kurang lebih 4 Km dari kantor Desa Rendeng. Lebih
tepatnya berada di kawasan hutan KPH Parengan Tuban.

Rutinitas seperti ini merupakan luapan rasa syukur atas
berlimpahnya rejeki yang telah diberikan Allah kepada warga.
Kegiatan rutinan manganan atau sedekah bumi di Desa Rendeng

ini diharapkan dapat memberikan keselamatan, kesehatan,
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keberkahan, dan kelancaran rejeki oleh Tuhan Yang Maha Esa

kepada seluruh masyarakat desa Rendeng.**

4. Kondisi Ekonomi Masyarakat Desa Rendeng

Sumber pendapatan masyarakat Desa Rendeng beragam,
berdasarkan sumber penghasilan dari alam, keterampilan, serta
berdagang. Sumber pengasilan tersebut dimanfaatkan untuk memenuhi
kebutuhan hidup. Dari berbagai macam sumber penghasilan tersebut di
antaranya dari alam yang dikerjakan oleh petani disawah atau
diladang. Penghasilan dari keterampilan dilakukan oleh masyarakat
seperti halnya pengrajin gerabah, tukang bangunan. Sumber
penghasilan dari berdagang diantaranya dagang keliling, toko
kelontong, warung kopi.

a. Mata Pencaharian

Mata pencaharian masyarakat Desa Rendeng di antaranya sebagai
berikut:
Tabel 3.5

Mata Pencaharian berbagai sektor masyarakat desa Rendeng

No. | Jenis Pekerjaan Laki-laki Perempuan
1. Wiraswasta 254 Orang 147 Orang
2. Pedagang 28 Orang 21 Orang

3. Sopir 5 Orang -

4, Bidan - 1 Orang

5. Guru 1 Orang 9 Orang

6. Penata Rias - 1 Orang

3 Wawancara,Puji, Perangkat Desa Rendeng, , Balai Desa Rendeng,15 Juni 2020, pukul 11.20

WIB
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7. Tukang Jahit 1 Orang 2 Orang

8. Tukang Kayu 1 Orang -

9. Petani 1 Orang -

10. | Karyawan Swata 5 Orang 4 Orang

11. | PNS 1 Orang 1 Orang

12. | Ibu Rumah Tangga - 100 Orang
Jumlah 297 Orang 286 Orang

Sumber: Pemerintahan Desa Rendeng, Tahun 2020

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa rata-rata masyarakat yang

ada di Desa Rendeng untuk menambah penghasilan dalam upaya

memenuhi kebutuhan keluarga, dengan melakukan aktifitas pengrajin

gerabah. Menurut Bapak Ahmad Sandiri (60), yang merupakan

seorang petani,

dengan mengisi aktifitasnya sehari-hari beliau

membantu keluarganya dengan mencetak gerabah. Hal ini dapat dirasa

untuk membantu memenuhi kebutuhan keluarga.*

5. Struktur Organisasi Pemerintahan Desa Rendeng

Tabel 3.6

Struktur jabatan pemerintahan desa Rendeng

NO. NAMA JABATAN

1. Muslih, ST Kepala Desa

2. Hariyanto Sekretaris Desa

3. Abdul A’la Kasi Pemerintahan

4. Masduki Kasi Pelayanan

5. Patah Kasi Kesejahteraan

6. Maskur Kaur Tata Usaha dan Umum

35 Hasil Wawancara dengan Narasumber Bapak Ahmad Sandiri, Dirumah pada 30 Juni 2020,pukul

10.12 WIB.
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7. Roji’un Kaur Keuangan
8. Robet Syaifun Nawas Kaur Perencanaan
9. Moh. Sholeh Kasun Rendeng

Sumber: Wawancara Perangkat Desa, Maret 2020

Dari gambar diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat 9 orang yang
menjabat sebagai perangkat Desa Rendeng. Menjelaskan bahwa bapak
Muslih,ST sebagai kepala Desa Rendeng, bapak Hariyanto menjabat
sebagai sekretaris desa, Abdul A’la menjabat sebagai Kasi
Pemerintahan, bapak Masduki menjabat sebagai Kasi pelayanan, bapak
Patah menjabat sebagai Kasi Kesejahteraan, bapak Maskur menjabat
sebagai Kaur Tata Usaha dan Umum, bapak Roji’un menjabat sebagai
Kaur Keuangan, bapak Robet Syafiun Nawas menjabat sebagai Kaur
Perencanaan dan bapak Moh. Sholeh menjabat sebagai Kasun

Rendeng.

. Visi dan Misi Desa Rendeng

Sebagai dokumen dalam perencanaan yang menjabarkan dari
dokumen RPJMDes, maka seluruh rencana program dan kegiatan
dalam pembangunan yang akan dilaksanakan oleh pemerintah desa
secara bertahap dan berkesinambungan harus dapat menghantarkan
tercapainya visi-misi desa. Visi-misi calon kepala desa juga
diintegrasikan dengan keinginan bersama masyarakat desa dimana
dalam proses penyusunannya dilakukan secara partisipatif mulai dari
tingkat RT, RW, dusun sampai tingkat desa. Adapun visi Desa

Rendeng di antaranya sebagai berikut:
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a. Visi Desa Rendeng

“Menjadikan Desa Rendeng Sebagai Sentra Home industry

Gerabah Yang Aman dan Gemah Ripah Loh Jinawe”

1. Nilai-nilai yang melandasi

a)

b)

d)

Desa Rendeng merupakan kategori desa yang tertinggal
untuk meneliminasi kategori tersebut perlu penanganan
ekstra keras dengan memanfaatkan segala potensi dan
sumber daya yang ada.

Letak desa yang berbatasan dengan sungai bengawan solo
sangat menguntungkan untuk bidang pertanian.

Sebagian besar warga memelihara hewan ternak meski
dalam skala kecil, biasanya hanya digunakan untuk
investasi jangka pendek.

Mata pencaharian warga desa sebagian besar bermata

pencaharian petani dan buruh tani.

2. Makna yang terkandung:

L.

masyarakat menuju
mensejahterakannya.

Terciptanya : Suatu  upaya untuk  keterbelakangan

Kualitas Masyarakat :

Adanya proses kearah mewujud nyatakan
kemampuan terpendam yang dimiliki oleh
manusia atau masyarakat menjadi SDM yang
memadai.

Desa :

Adalah kesatuan masyarakat hukum yang
memiliki  batas-batas ~ wilayah  yang
berwenang untuk mengatur dan mengurus
kepentingan masyarakat setempat yang
diakui dan dihormati sistem pemerintahan
NKRI.
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Perlu kerja keras dan upaya-upaya yang
semakin meningkat yang lebih baik dan
berdaya guna baik dalam pelayanan public
maupun pembangunan dan  diperlukan
terobosan-terobosan sehingga dapat tercapai
apa yang diharapkan.

Suatu kondisi kehidupan yang kreatif inovatif
dari partisipatif sehingga mampu
membangun desa dengan menggali potensi
yang ada dengan mengedepankan nilai
kebersamaan sehingga mampu memenuhi
kebutuhan desa sendiri.

Merupakan kegiatan penanaman pada sektor
pangan yang merupakan menu utama dari
pelaksanaan sehingga tidak terkjadi rawan
pangan dan dapat nemambah penghasilan
yang masyarakat.

4. Maju :

5. Mandiri :

6. Pertanian :
7/ Peternakan :

Kegiatan  pengelolaan  hewan  yang
mempunyai nilai jual selama ini sektor hanya
jadi sampingan padahal jika ditangani secara
serius bisa meningkatkan pendapatan.

b. Misi Desa Rendeng

1. Mutu pelayanan terhadap masyarakat secara terpadu dan serius.

2. Memberikan pelayanan

diskriminatif.

secara proporsional dan tidak

3. Menata pemerintahan desa yang kompak dan bertanggung

jawab dalam mengemban amanat masyarakat.

4. Mendorong peningkatan mutu SDM melalui pendidikan baik

formal maupun informal yang mudah diakses dan mampu

menghasilkan insan intelektual dan wirausaha.

5. Meningkatkan taraf hidup dan pendapatan masyarakat.
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6. Menumbuh kembangkan kelompoktani serta bekerjasama
dengan Dinas Pertanian dan KUD untuk mefasilitasi kebutuhan
petani.

7. Membantu dan meningkatkan hasil pertanian dengan jalan
penataan pengairan, pompanisasi, perbaikan jalan usaha tani,
pemupukan berimbang dan pola tanam yang baik.

8. Meningkatkan  kemampuan  pemerintah desa  dalam
penyelenggaraan administrasi yangsemakin meluas dan efektif.

9. Melembagakan pembangunan partisipatif dengan
mendayagunakan potensi dan sumber daya lokal.

10. Mendorong dan meningkatkan penghasilan para peternak sapi,
kambing, dan ayam.>¢

B. Home Industry Kerajinan Gerabah

Berawal dari desa kecil dengan sumber daya alam dengan tanah
yang bagus mulailah Desa Rendeng terkenal dengan sentra industry
kerajinan gerabah. Masyarakat Desa Rendeng banyak yang bermata
pencaharian sebagai pengrajin. Kerajinan gerabah dengan berbahan
dasar tanah liat ini mempunyai nilai jual yang tinggi dan diminati
banyak orang. Dalam satu desa tedapat 220 pengrajin gerabah.
Kerajinan tradisional yang sudah mengakar dalam sejarah seni dan
kebudayaan Rakyat Indonesia. Munculnya sentra-sentra kerajinan

diberbagai wilayah, salah satunya yang ada di Desa Rendeng

36 Robet Syaifun Nawas, (Perangkat Desa Rendeng), Wawancara, Balai Desa Rendeng, 15 Juni
2020.
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Kecamatan Malo Kabupaten Bojonegoro. Dengan adanya perubahan
kebutuhan dan selera pasar menjadi permasalahan umum yang sering
dihadapi oleh industri-industri kerajinan tradisional.*’

Gambar 3.2
Gapura Masuk Desa Rendeng

a
Selonatl Dalas 5
DESA RENDENG ()

KECAMATAN MALO
BOJONEGORO

Sumber : Dokumentasi Kegiatan Penelitian,2020
1. Sejarah Singkat Kerajinan Gerabah Desa Rendeng
Sejarah kerajinan gerabah di Desa Rendeng yang awal mulanya
masyarakat membuat gerabah hanya untuk peralatan rumah tangga
seperti kendi (tempat minum), cobek, genton (tempat wudhu) dan lain-
lain. Dengan berjalannya waktu masyarakat lama kelamaan mampu
membuat gerabah sesuai dengan produk dipasaran dengan nilai

ekonomi yang mampu untuk memenuhi kebutuhan ekonomi kelurga.

37 Kristian Oentoro,Pengembangan Desain Teko Set Gerabah Kontemporer Berbasis Budaya
Lokal di Kabupaten Bojonegoro,Program Studi Desain Prodik, Universitas Kristen Duta
Wacana,(Yogyakarta:2019), hal 1
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Saat ini sudah berbagai bentuk kerajinan binatang yang sudah
banyak dibuat. Pembuatan berbagai motif tersebut hanya untuk
permintaan konsumen. Pengrajin membuat gerabah hanya berdasarkan
imajinasi mereka saja. Namun untuk saat ini pengrajin Desa Rendeng
telah membuat berbagai motif kerajinan dari gerabah seperti : Guci,
macan, layah, padasan, celengan, kendi yang mana saat ini banyak
diminati oleh konsumen.

Eksistensi gerabah di Desa Rendeng semakin dikenal oleh
masyarakat luas. Adanya wisata edukasi gerabah yang didirikan oleh
pemuda Desa Rendeng yaitu Tabah Hana dan dukungan oleh Pemuda
Karang Taruna membuat inovasi baru dengan memperkenalkan
kerajinan gerabah serta memberikan penyuluhan tentang cara membuat
kerajinan gerabah yang berbahan dasar dari tanah liat tersebut.Wisata
edukasi yang sudah berdiri tahun 2015 itu masih eksis hingga
sekarang.

Para pengunjung edukasi itu berasal dari berbagai daerah di
antaranya sekolah play group dan TK (Taman Kanak-Kanak). Disini
mereka belajar tahapan proses pembuatan kerajinan hingga proses
pelukisan. Selain dari pengunjung anak-anak, ada juga ibu-ibu rumah
tangga yang belajar proses membuat gerabah seperti cobek, kendi,dIl.

Pengunjung wisata edukasi ini setiap harinya ratusan pengunjung
yang datang. Untuk harga produk untuk konsumen dipatok Rp. 3000

sampai Rp.10.000 per celengan. Namun untuk paket yang telah
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ditawarkan kepada peserta wisata edukasi mulai dari harga Rp. 10.000/
anak, sampai dengan Rp. 25.000/anak.

Adanya wisata ini mendapatkan dukungan penuh kepada
pemerintah desa maupun pemerintah Kabupaten Bojonegoro. Harapan
mereka, dengan adanya kerajinan gerabah modern ini mampu
menembus mancanegara. Karena dengan dukungan dan kerja keras
karang taruna yang kreatif serta inovatif yang mampu dalam
mengembangkan kerajinan gerabah yang ada di desa.’®
Pengusaha Kerajinan Gerabah

Pengusaha kerajinan gerabah yang ada di Desa Rendeng di tahun
2020 ini berjumlah 220 pengrajin, Terbagi dalam berbagai kalangan
remaja sampai dewasa. Setiap harinya mampu memproduksi 10 buah
kerajinan namun jika memasuki musim penghujan mampu
memproduksi 5 buah setiap hari nya dikarenakan proses pengeringan
yang lama dengan menggunakan tenaga tata surya sehingga

berpengaruh terhadap jumlah produksi pengrajin.

Tabel 3.7
Pengusaha Kerajinan Gerabah
No Nama Alamat Jenis Pendapatan Pendapatan
Usaha Tahun 2016 Tahun 2019
1. Budiono Ds. Celengan | Rp 4000.000 Rp 6.000.000
Rendeng,03/02
2. Subari Ds. Celengan | Rp 2000.000 Rp 5000.000
Rendeng,03/02
3. | Mulyono Ds. Celengan | Rp 3.000.000 Rp 4000.000
Rendeng,04/02

38 Abdul Ghofur, Ketua pengelola Edukasi Gerabah, Wawancara,(dirumah: 15 Desember 2019)
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4. Umi Ds. Layah Rp 2000.000 Rp 3500.000
Salamah | Rendeng,06/03

5. Bejo Ds. Rendeng, | Celengan | Rp 2000.000 Rp 4000.000
02/01

6. Muhadi Ds. Rendeng | Celengan | Rp 3500.000 Rp 6000.000
02/01

7. Asmadi Ds. Rendeng, | Celengan | Rp 3000.000 Rp 4500.000
02/01

8. Isnaini Ds. Rendeng, | Celengan | Rp 2500.000 Rp 4000.000
06/03

0. Ahmad Ds. Rendeng, | Celengan | Rp 2000.000 Rp 5000.000
02/01

10. Sugeng Ds. Rendeng, | Celengan | Rp 3000.000 Rp 7000.000
Harianto 02/01

11. Shodik Ds. Rendeng Guci Rp 2500.000 Rp 4000.000
03/02

12. | Masriah Ds. Rendeng Layah Rp 1500.000 Rp 4000.000
06/03

13. Mat Ds. Rendeng, Guci Rp 3000.000 Rp 5000.000
Sandili 04/02

‘14 As’ad Ds. Rendeng Layah Rp 1000.000 Rp 3000.000
: 05/03

15. Ansori Ds. Rendeng, Layah Rp 1500.000 Rp 4000.000
06/03

16. | Hindasah | Ds. Rendeng, | Celengan | Rp 2000.000 Rp 3000.000
02/01

17. | Muhtasom | Ds. Rendeng, Layah Rp. 2000.000 Rp 3500.000
06/03

18. Bedjo Ds. Rendeng, | Celengan | Rp 2000.000 Rp 3500.000
04/02

19. Ahmad Ds. Rendeng, | Celengan | Rp 3000.000 Rp 4000.000
Sandiri 04/02

20. Parijan Ds. Rendeng, | Celengan | Rp 1000.000 Rp 5000.000
06/03

Sumber ; Data Olahan 2020

Dari data diatas dapat diketahui bahwa usaha kerajinan gerabah yang

ada di Desa Rendeng sudah lama bahkan ada pula yang bertahan hingga

50 tahun menjakankan usaha. Pengusaha kerajinan gerabah di Desa

Rendeng dalam meningkatkan pendapatan masyarakat telah berlangsung

sejak lama dan keberadaanya cukup dirasakan oleh masyarakat Desa
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Rendeng, dengan pendapatan yang meningkat dari tahun 2016 hingga

tahun 2019. dalam menjalankan usaha para pengrajin mempunyai

kreatifitas yang berbeda- beda antara pengrajin satu dengan pengrajin

lainnya.

a. Kondisi ekonomi pengrajin gerabah sebelum adanya industri
kerajinan gerabah

Sebelum masyarakat di Desa Rendeng berkecimpung untuk

menjadi pengrajin gerabah, masyarakat masih sulit dalam memenuhi
kebutuhan hidup mereka sehari-hari. Pada waktu itu ada yang menjadi
buruh ditempat kerja orang lain, pedangan, banyak yang merantau ke
kota dengan penghasilan yang tidak menetap. Menurut informan
Bapak Ahmad sandiri beliau mengatakan bahwa “sebelum saya jadi
pengrajin gerabah saya dulu merantau di luar jawa mbak, gae kerjo
nyukupi kebutuhan keluarga, gae sekolahke anak. susah lah mbak
biyen. Tapi Alhamdulillah saiki kerjo ngeneki gae gerabah hasil e
lumayan gae butuhan cukup, isok nyekolahke anak”.dari informan
tersebut terbukti bahwa industri gerabah mampu membawa perubahan
ekonomi masyarakat Desa Rendeng menjadi lebih baik dibandingkan
sebelum adanya industri gerabah.

b. Kondisi ekonomi pengrajin gerabah sesudah adanya industri
kerajinan gerabah

Perekonomian masyarakat Desa Rendeng semakin meningkat
khususnya para pemilik home industry kerajinan gerabah. Hal ini

disadari oleh para pegrajin gerabah dengan adanya wisata edukasi
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gerabah dari wisata tersebut para pengrajin gerabah semakin mudah
dalam memasarkan sebuah produk. Awalnya para pengrajin gerabah
memasarkan produk hanya kepada pengepul. Namun saat ini para
pengrajin sudah banyak yang memasarkan produk ke media online dan
wisata edukasi gerabah. Adanya industri gerabah mampu merubah
ekonomi keluarga pengrajin dan mampu melanjutkan pendidikan ke
jenjang yang lebih tinggi untuk anak-anak beliau. Menurut beberapa
pengusaha gerabah mengatakan bahwa usaha ini sangat membantu
dalam memenuhi kebutuhan dan mampu meningkatkan ekonomi.

Dapat dilihat dalam tabel berikut ini :

Tabel 3.8
Kondisi Ekonomi Adanya Usaha Gerabah
No | Nama Pengusaha Meningkat Tidak Menurun
Meningkat
1. Masriah N - -
2. Hindasah N - -
3. Ahmad Sandiri N - -
4, Bejo N - -
5. Parijan N - -
6. Isnaini N - -
Jumlah 6

Sumber: data Olahan 2020
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa para pengusaha gerabah
mengalami peningkatan ekonomi. Dari kekenam informan mengalami

peningkatan ekonominya.Tidak ada yang ekonominya menurun
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Peningkatan ekonomi masyarakat Desa Rendeng dapat dilihat dari
biaya pendidikan, kendaraan, pembangunan rumah, Sebelumnya
mendirikan usaha gerabah mereka mengalami kesulitan dapat
menyekolahkan anak, serta memenuhi kebutuhan hidup. Menurut bapak
Bejo selaku pengrajin gerabah, mengatakan bahwa dengan usaha ini
beliau mampu menguliahkan anaknya, dan membeli sepeda.’’
Peningkatan  hasil produksi tentunya berhubungan dengan
meningkatnya pendapatan yang erat kaitannya dengan penghasilan yang
diterima oleh pengusaha setiap bulannya. Karena tingkat pendapat
mampu ditentukan seseorang dengan seberapa besar dalam memenuhi
kebutuhan hidup keluarga.

c. Perkembangan Bentuk Gerabah

Desa Rendeng merupakan satu-satunya Desa di Kabupaten
Bojonegoro yang menyajikan Wisata edukasi gerabah (WEG).
Pengrajin gerabah yang ada di Desa Rendeng tampaknya terus
melakukan inovasi terhadap produk-produknya agar produk kerajinan
mereka tetap diminati oleh konsumen serta mampu bersaing di
pasaran. Para pengrajin gerabah membuat berbagai macam model baru
dengan mengikuti perkembangan zaman. Sebelumnya inovasi terhadap
kerajinan gerabah ini sudah lebih dulu dilakukan para pengrajin
gerabah Desa Rendeng dengan berdirinya pusat wisata edukasi

gerabah.

39 Bejo, Pengrajin Gerabah, Wawancara,30 Juni 2020,
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Dahulu kala kerajinan gerabah di Desa Rendeng hanya berbentuk
hewan biasa seperti kucing, macan, ayam dan lain sebagainya. Namun
dengan perkembangan zaman para pengrajin gerabah Desa Rendeng
membuat berbagai macam bentuk kerajinan gerabah yang lebih unik
diantaranya bentuk tokoh kartun seperti halnya: doraemon, spidermen,
naruto, burung, hello Kkitty,Patrick, tayo kendi pinarak dan lain
sebagainya.

Setelah sukses dengan motif kendi pinarak. Kini para pengrajin
gerabah Desa Rendeng kembali menciptakan motif baru yaitu motif
Thengul yang menjadi ikon Kabupaten Bojonegoro. Berikut ini
gambar gerabah model lama hingga terbaru di Desa Rendeng.*

Gambar 3.3
Gerabah Model Lama Bentuk Macan

A

Sumber : Data Penelitian,2020

Gambar 3.4
Gerabah Model Baru Bentuk Kartun, Kendi Pinarak dan Thengul

4 Abdul Ghofur, Pengelola Wisata Edukasi Gerabah, (Lokasi Wisata Edukasi
gerabah), Wawancara, 20 Juni 2020
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Sumber : Data Penelitian,2020

3. Proses Produksi Kerajinan Gerabah
a. Alat produksi kerajinan gerabah
1) Meja Putar
Fungsi pada meja putar yang digunakan oleh prngrajin yaitu
untuk dapat membantu dalam proses pembuatan gerabah agar
lebih efektif dan tidak belepotan sehingga mendapatkan hasil
yang maksimal. Berikut ini gambar meja putar yang digunakan
oleh pengrajin:

Gambar 3.5
Meja Putar

Sumber: Dokumentasi Kegiatan Penelitian, 2020

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



64

2) Cetakan
Cetakan yang dimiliki oleh para pengrajin gerabah berfungsi
mempermudah dalam memberika bentuk yang dibuat oleh
pengrajin. Cetakan ini sebagai acuan dalam bahan pembuatan
kerajinan gerabah. Berikut ini gambar cetakan yang digunakan

dalm proses pembuatan celengan:

Gambar 3.6
Cetakan

Sumber: Dokumentasi Kegiatan Penelitian, 2020

3) Kuas
Kuas berfungsi untuk menambahkan tanah liat yang dibentuk
dengan air, sehingga mudah untuk dibentuk, seperti halnya
pada bagian lengkungan.Selain digunakan untuk itu Kuas juga
berfungsi untuk mengecat hasil kerajinan sebagai tahapan
finishing. Berikut ini gambar kuas yang digunakan oleh
pengrajin:

Gambar 3.7

Kuas
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Sumber: Dokumentasi Kegiatan Penelitian,2020
4) Tungku Api

Tungku dimanfaatkan oleh pengrajin untuk proses pembakaran
gerabah. Namun masyarakat desa Rendeng dalam proses
pembakaran dilakukan di halaman rumah karena dengan alasan
lebih mudah dan lebih efisien. Tetapi tungku digunakan oleh
pengrajin pada saat musim penghujan. Dalam proses pebakaran
gerabah dilakukan selama 2-3 jam proses pembakaran. Agar
dapat hasil yang maksimal dan gerabah bisa lebih kuat.
Berikut ini gambar tungku yang digunaka untuk proses
pembakaran gerabah:

Gambar 3.8
Tungku Api
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Sumber: Dokumentasi Kegiatan Penelitian,2020

5) Molen
Molen digunakan oleh pengrajin untuk menggiling tanah
dengan kapasitas banyak sehingga dapat meringankan
pengrajin dalam menggiling tanah. Selain itu juga lebih efisien
dan praktis. Berikut ini gambar molen yang digunakan
pengrajin.

Gambar 3.9

Sumber: Dokumentasi Kegiatan Penelitian,2020
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b. Bahan Produksi Kerajinan Gerabah

)

2)

Tanah liat
Tanah liat yang digunakan sebagai bahan utama dalam
pembuatan gerabah. Berikut ini gambar tanah liat yang

digunakan oleh pengrajin:

Gambar 3.10
Tanah Liat

Sumber: Dokumentasi Kegiatan Penelitian,2020

Pasir Halus

Pasir halus digunakan oleh pengrajin gerabah untuk campuran
tanah liat, agar dapat tekstur yang bagus dan tidak mudah
pecah. Berikut ini gambar pasir halus yang digunakan oleh
pengrajin:

Gambar 3.11

Pasir Halus
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Sumber: Dokumentasi Kegiatan Penelitian, 2020

3) Semen
Semen dalam pembuatan gerabah berfungsi untuk menambal
gerabah yang pecah atau retak pada saat proses pembakaran.
Berikut ini gambar semen yang digunakan oleh pengrajin:

Gambar 3.12

Semen

Sumber Dokumentasi Kegiatan Penelitian,2020

4) Air
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Air dimanfaatkan oleh pengrajin untuk menambah tekstur
gerabah agar mudah dibentuk dan tidak mengeras. Brikut ini
gambar air yang digunaka oleh pengrajin:

Gambar 3.13

Air

Sumber: Dokumentasi Kegiatan Penelitian, 2020

5) Kayu Bakar
Kayu bakar dimanfaatkan oleh pengrajin untuk bahan bakar
dalam proses pembakaran gerabah. Kayu bakar yang digunakan
oleh pengrajin berukuran 2 meter dalam sekali pembakaran,
biasanya pengrajin menggunakan batok untuk pembakaran agar
bisa tahan lama. Berikut ini gambar kayu bakar yang digunakan
oleh pengrajin:

Gambar 3.14
Kayu Bakar
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Sumber: Dokumentasi Kegiatan Penelitian,2020

6) Cat
Cat digunakan oleh pengrajin untuk memperindah dan
mempercantik gerabah sehingga pembeli mempunyai daya
tarik dikalangan konsumen. Berikur ini gambar cat yang biasa
digunakan oleh pengrajin:

Gambar 3.15
Cat

Sumber: Dokumentasi Kegiatan Penelitian,2020

c¢. Tahapan pembuatan Kerajinan Gerabah
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1. Proses dalam Pemilihan dan Pengambilan Tanah liat
Sebagai bahan utama dalam proses pembuatan gerabah. Dalam
proses ini dilakukan demi mendapatkan bahan baku yang bagus
dan mudah dibetuk. Pengambilan bahan baku di lakukan di
alas. Berbeda untuk bahan baku yang digunakan dalam proses
pembuatan layah, bahan baku pengambilannya di bantaran
sungai bengawan solo.

Gambar 3.16

Pengambilan Tanah Liat

Sumber: Dokumentasi Kegiatan Penelitian,2020

2. Proses Pengolahan Bahan Baku
Dalam proses ini apabila tanah liat sudah terkumpul dapat
disiram dengan air, kemudian didiamkan selama 1-2 hari.
Kemudian tanah digiling siap mendapatkan tekstur yang tebal
dan lebih kuat.

Gambar 3.17
Pengolahan Tanah Liat
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Sumber: Dokumentasi Kegiatan penelitian,2020

3. Proses pembentukan badan gerabah
Dalam teknik ini pengrajin membentuk gerabah dengan cetakan
dan menyusun sesuai dengan bentuk yang diinginkan.

Tabel 3.18
Pembentukan Badan Gerabah

Sumber: Dokumentasi Kegiatan Penelitian ,2020

4. Proses Pengeringan
Pada tahapan ini berfungsi untuk memper kuat gerabah. Waktu

yang diperlukan dalam proses pengerikan antara 2-3 hari,
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fleksibel tergantu cuaca. Berikut ini gambar proses pengeringan
gerabah:

Gambar 3.19

Proses Pengeringan Gerabah

Sumber: Dokumentasi Kegiatan Penelitian, 2020

5. Proses Pembakaran
Gerabah yang sudah kering untuk tahapan selanjutnya
dilakukan pembakaran. Pembakaran dilakukan oleh pengrajin
di tungku atau tempat terbuka, dalam proses pembakaran ini
akan menentukan kualitas gerabah agar tidak mudah retak dan
pecah. Berikut ini gambar dalam proses pembakaran gerabah.

Gambar 3.20
Pembakaran gerabah di tempat Terbuka
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= =S ' — R
Sumber: Dokumentasi Kegiatan Penelitian 2020
Proses Finishing atau penyempurnaan
Dalam proses akhir ini dapat dilakukan dengan mengecek
kondisi dan kualitas gerabah. Kemudian setelah dilakukan
pengecekan kemudian dapat dipercantik dengan menggunakan
cat. Hal ini agar dapat menarik minat konsumen. Berikut ini

gambar dalam penyempurnaan gerabah:

Gambar 3.21
Tahap Pengecatan

Sumber: Dokumentasi Kegiatan Penelitian, 2020
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d. Tenaga Kerja
Pengrajin menggunakan jasa tenaga kerja keluarga sendiri
ketika usahanya dianggap masih mampu jika dikerjakan oleh sanak
keluarga nya tetapi ketika permintaan pasar sudah mulai tinggi
pengrajin melibatkan tetangga untuk dijadikan tenaga kerjanya.
e. Pemasaran Produk Gerabah
Seorang pengusaha tentunya mempunyai strategi dalam
pemasaran sebuah produk. Pemasaran dilakukan oleh pengusaha
gerabah yang ada di Desa Rendeng dengan memasarkan produknya
ke berbagai wilayah. Para pengrajin gerabah sudah mempunyai
konsumen tetap. Sehingga pengrajin hanya fokus pada proses
produksi saja. Ditambah lagi dengan adanya wisata edukasi
gerabah yang ada di Desa Rendeng sangat membantu pengrajin
dalam memasarkan produknya di wisata edukasi gerabah tersebut.
Berikut ini beberapa cuplikan informan mengenai pemasaran yang
dilakukan oleh informan:

“Pemasaran wes tekan ndi-ndi neng, mulai tekan Tuban, Kapas,
Ngraho wes teko ndi- ndi lah neng, kalau ada pesanan diantar.
Ngoten niki kalau sudah ada barang diambil kaleh pengepul’Ms
(60)

“Daerah pemasaran saya biasanya di Tuban, Surabaya, Sidoarjo
mbak, ya saya jual sendiri keliling di daera-daerah sini mbak

pakek rengkek. Dan kerjasama juga sama pengepul.” Hs(45)

“Wes tak pasarke nandi-nandi mbak, ya nk Malang, Semarang,

Solo, Jogja, saya juga jual online mbak” Bj (45)
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Dari penjelasan diatas dapat di tarik kesimpulan bahwa
pemasaran yang dilakukan oleh para pengrajin gerabah sudah
diberbagai wilayah hal ini pemasaran tidak menjadi hambatan

dalam produksi kerajinan gerabah.

C. Peran Home Industry Kerajinan Gerabah Dalam Meningkatkan
Ekonomi Masyarakat.

.Home industry secara tidak langsung mempunyai peranan yang
sangat penting dalam pembangunan ekonomi daerah, sehingga
pemerintah perlu memberikan perhatian khusus kepada industri-
industri kecil yang ada dipedesaan.

Perlu disadari bahwa pengembangan perekonomian masyarakat
melalui sektor industri kecil terbukti mampu membantu masyarakat
dalam kehidupan perekonomin khususnya keluarga. Serta hal ini
mampu mengurangi angka pengangguran yang ada di Desa Rendeng.
Dengan hal ini perlu dikembangkan dan diperdayakan ekonomi
masyarakat dalam mengurangi angka pengangguran yang ada di Desa
Rendeng.

Usaha kerajinan gerabah yang ada di desa Rendeng digeluti oleh
masyarakat setempat yang mana pada umunya masyarakat bermata
pencaharian sebagai pedagang dan petani. Usaha kerajinan gerabah di
Desa Rendeng termasuk kategori industri kecil yang bersifat informal.

Usaha kerajinan gerabah ini mampu berperan penting dapat



meningkatkan perekonomian masyarakat.

berikut :

1. Menyediakan Lapangan Pekerjaan
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Dapat dilihat sebagai

Usaha kerajinan gerabah yang ada di Desa Rendeng dianggap

oleh masyarakat setempat mampu memberikan lapangan pekerjaan

terutama bagi para ibu-ibu rumah tangga, tidak dapat dipungkiri

dengan adanya usaha kerajinan gerabah dapat memberikan

kesempatan kerja bagi warga Desa Rendeng setempat. Hal ini

dapat dilihat dari tabel dibawah ini :

Tabel 3.9

Penyerapan Tenaga Kerja di Kerajinan Gerabah Desa Rendeng

No Nama Tenaga kerja Tahun Tenaga Kerja tahun
Pengusaha 2015 2019
1 Masriah 1 Orang 3 Orang
2 | Hindasah 1 Orang 2 Orang
3 | Ahmad Sandiri 2 Orang 3 Orang
4 | Bejo 1 Orang 2 Orang
5 | Parijan I Orang 2 Orang
6 | Isnaini 1 Orang 3 Orang

Sumber : Data Olahan,2020

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa home industry kerajinan

gerabah di Desa Rendeng mengalami peningkatan tenaga kerja.

Tenaga kerja pada tahun 2015 hingga tahun 2019 mengalami

peningkatan walaupun tidak banyak memiliki tenaga kerja. namun

dari data tersebut terbukti bahwa industri kecil kerajinan gerabah

mengalami peningkatan dalam tenaga kerja.
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Adanya industry ini dapat membuka lapangan pekerjaan bagi
masyarakat. Hal ini diungkapkan oleh ibu Marsini selaku karyawan”

“Aku seneng mbak onok usaha gerabah iki, seenggak e onok
kerjoan karo iso momong anak. Itung-itung iso ngiwangi bojo lah
mbak masio gaji ne cilik tapi gak masalah”™ Mr (37).

Tenaga kerja yang diserap dalam industri kecil mayoritas ibu-
ibu rumah tangga. Karena ingin menambah pendapatan keluarga dan
tidak ingin bergantung pada suami. Karena kerajinan tangan butuh
ketelatenan dan keuletan.

. Meningkatkan Pendapatan Karyawan

Peningkatan tenaga kerja tentunya berhubungan erat dengan
meningkatnya pendapatan yang erat kaitannya dengan penghasilan
yang diterima oleh karyawan dan pengusaha setiap bulannya. Karena
tingkat pendapat mampu ditentukan seseorang seberapa besar dalam
memenuhi kebutuhan hidup keluarga. Berikut ini pendapatan

beberapa karyawan :

Tabel 3.10
Pendapatan Karyawan Dalam Sistem Kerja Harian
No. | Nama Karyawan Lama bekerja Pendapatan
1 Marsini 5 bulan Rp 40.000
2 Reni 2 bulan Rp 40.000
3 Sri 8 bulan Rp 40.000
4 Nikmah 2 bulan Rp 40.000
5 Maria 1 tahun Rp 40.000
6 Windi 9 bulan Rp 40.000
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Sumber : Data olahan,2020
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa pendapatan karyawan

dalam sistem kerja harian memperoleh pendapatan sekitar Rp
40.000. Pendapatan tersebut diperoleh oleh karyawan apabila para
pengusaha kualahan dalam produksi dan pesanan membludak.
. Mampu mengurangi angka pengangguran

Semakin turunnya kesejahteraan yang ada di masyarakat karena
menganggur tentunya akan meningkatkan peluang kepada mereka
terjebak dalam kemiskinan karena tidak memiliki pendapatan.

Penanganan masalah perekonomian dan pengangguran perlu
dilakukan oleh home industry. Home industry telah banyak
berkembang di seluruh Indonesia dan eksistensinya tidak dapat
diabaikan. Salah satunya terdapat di Kabupaten Bojonegoro yang
berada di Desa Rendeng Kecamatan Malo Kabupaten Bojonegoro.
Home industry yang ada di Desa Rendeng membawa dampak positif
diantaranya meningkatkan tenaga kerja dan tentunya mampu
mengurangi angka pengangguran. Seperti yang disampikan oleh
informan bapak Muslih selaku kepala Desa Rendeng, beliau
mengatakan bahwa “ Industri gerabah di Desa Rendeng membawa
dampak positif diantaranya mengurangi pengangguran, karena dulu
sebelum adanya industri gerabah dan sebelum terkenal dengan
adanya wisata eduksi gerabah pengangguran di Desa Rendeng cukup

tinggi yaitu berjumlah 30% pada tahun 2015. Namun saat ini justru
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sebaliknya pengangguran yang ada di Desa Rendeng tahun 2019
berjumlah 10% itu pun bukan usia produktif lagi”.*! Dari informasi
yang telah peneliti peroleh dari Kepala Desa Rendeng dapat
disimpulkan bahwa home industry yang ada di Desa Rendeng
mampu mengurangi angka pengangguran.
D. Faktor Pendukung dan Penghambat Home Industry Kerajinan

Gerabah Dalam Meningkatkan Masyarakat Desa Rendeng

a. Memanfaatkan Bahan Baku Lokal

Usaha kerajinan yang ada di Desa Rendeng merupakan usaha
yang memproduksi gerabah dengan berbagai macam bentuk
gerabah mulai dari celengan, wajan, layah, dan lain-lain. Bahan
dasar yang digunakan adalah tanah liat.

Bapak Bejo selaku pengusaha gerabah mengatakan bahwa
bahan baku utama untuk pembuatan celengan sangat sederhana
hanya tanah liat yang didapatkan di pengunungan dan bengawan
solo. Hal tersebut dapat memanfaatkan dalam proses produksi
dengan bahan baku dan tidak berlebih-lebihan dalam
memproduksi gerabah.

Sehingga dari penjelasan diatas, hasil dari penelitian ini adalah,
home industry sangat berperan penting dalam meningkatkan
ekonomi masyarakat Desa Rendeng, dengan adanya usaha

tersebut banyak ~membantu masyarakat sekitar dalam

# Muslih, Kepala Desa Rendeng, Wawancara,(Balai Desa Rendeng), 30 Juni 2020
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mendapatkan pekerjaan, disamping itu home industry juga dapat
memanfaatkan bahan baku lokal.
b. Tersedianya Tenaga Kerja
Berdasarkan teori yang diuraikan sebelumnya bahwa home
industry berperan penting dalam meningkatkan pendapatan rumah
tangga. Usaha kecil mampu menyerap sumber daya yang ada.
Home industry gerabah yang ada di desa Rendeng merupakan
usaha yang sudah berdiri sejak nenek moyang mereka hingga
mampu bertahan sampai saat ini. Tumbuhnya industri kecil akan
menghasilkan peluang usaha yang baru yang mana sekaligus
dapat menyerap tenaga kerja. Hal ini disampaikan oleh informan
Bapak Abdul Ghofur, beliau berkata : “Adanya industri mampu
menyerap tenaga kerja, yang awalnya hanya ibu rumah tangga
yang tidak mempunyai pekerjaan sampingan kini mereka mampu
meningkatkan pendapatan keluarga, ditambah lagi dengan
adanya wisata edukasi gerabah mampu menyerap tenaga kerja.”
Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa home industry di Desa
Rendeng sangat penting dalam penyerapan tenaga kerja.
1. Faktor Penghambat
a. faktor cuaca yang tidak mementu

Beberapa kendala yang dialami oleh para pengrajin terutama dalam
pengambilan bahan baku salah satunya pada saat musim hujan dan

banjir. Kendala cuaca yang tidak mementu dapat menghambat para



82

pengusaha khussunya pengrajin gerabah. Dengan proses yang

alami sehingga membutuhkan beberapa hari untuk dapat hasil yang

maksimal.Sehingga tidak seefisien dalam mengelola waktu. Seperti

yang disampaikan oleh beberapa infroman:

“Paling susah itu kalau musim hujan neng, bukan hanya proses

produksinya tapi juga proses pengambilan bahan baku, karena

pengambilan bahan baku di alas yaa otomatis sulit neng. Jalannya

yvang licin dan proses produksinya lebih lama. Belum lagi kalau

banjir yaa otomatis berhenti produksi neng”

Tabel 3.11
Hasil Produksi Kerajinan Gerabah Per Musim Dalam Mingguan
No. | Nama Pengrajin | Musim Penghujan Musim kemarau Jumlah
1. Masriah 50 100 150
2. Hindasah 40 150 190
3. Ahmad Sandiri 50 100 150
4. Bejo 50 100 150
5. Parijan 60 100 110
6. Isnaini 30 100 130

Sumber ; Data Olahan 2020

Dari data tabel diatas dapat dilihat bahwa factor cuaca yang

disebabkan oleh musim hujan dan banjir

sangat mempengaruhi hasil

produksi seorang pengrajin gerabah. Hasil produksi pada musim kemarau

rata-rata pengrajin mampu memproduksi sebesar 100 biji gerabah. Namun
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sebaliknya pada musim penghujan pengusaha hanya mampu memproduksi
gerabah dari setengah produksi yang dihasilkan dari musim kemarau.
b. Modal yang terbatas
Kendala permodalan yang mungkin sering dialami oleh para
industri kecil. Dengan modal terbatas sehingga menyebabkan kurang
maksimalnya dalam proses produksi. Hal ini disampaikan oleh
beberapa informan.

“Setiap hari saya produksi celengan, layah, wajan. celengan
prosesnya lama neng dan modalnya nggak sedikit karena tanahnya
ngambil di alas dan sekarung harganya 15 ribu. Belum lagi
kendaraannya dan bahan-bahan lainnya. Modal banyak tapi harga
Jjualnya tidak seberapa. Kalau wajan dan layah proses pembuatannya
cepat sehari bisa dapat 30 lebih, dan bahan bakunya tanah liat yang
ada di bengawan solo”Ms(60)

“Ndamel ngoten niki kendala e nggeh modal mbak, modalnya
besar”BJ (45)

“Kendalanya di modal mbak, modal e katah”’Pj (65)

Dari penjelasan beberapa informan diatas dapat disimpulkan bahwa
modal sangat mempengaruhi hasil produksi. Karena semakin besar
modal yang produsen miliki maka akan semakin besar kesempatan
untuk memperoduksi usahanya.

¢. Belum adanya pelatihan

Mengingat peran industri kecil yang begitu besar dalam
pembangunan ekonomi kerakyatan, ilmu tentang pemasaran dan
program pelatihan dari pemerintah sangat dibutuhkan oleh pengusaha

rumahan. Pelatthan akan lebih membantu dalam meningkatkan
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keterampilan dan menambah pengetahuan pengusaha. Industri kecil
sangat sesuai untuk dikembangkan di daerah pedesaan, hal ini karena
proses produksi yang sampai saat ini masih menggunakan teknologi
sederhana sehingga mampu menciptakan pemerataan pendapatan di
masyarakat desa. Seperti yang telah disampaikan oleh beberapa
informan, beliau berkata:

“Sejauh ini belum ada pembinaan langsung neng dari pemerintah,
va semuanya dilakukan dengan ide sendiri”MS (60)

“Gak ada pelatihan mbak, malah justru kita yang memberikan
pelatihan, tapi seharusnya ada pelatihan dari memerintah ya agar
hasilnya lebih maksimal lagi” BJ(45)

“Gak ada mbak, yawes pokok opo onok e mbak”AS(60)

Hal ini dapat disimpulkan bahwa kurangnya pengawasan serta
pembinaan langsung oleh pemerintah, mengingat pentingnya peranan
dan fungsi dari usaha kerajinan gerabah dalam perekonomian daerah,
terutama dalam hal penyerapan tenaga kerja, maka dari itu diharapkan
adanya pembinaan dan perhatian pemerintah daerah setempat sangat
diperlukan karena mengingat usaha kecil sangat rentan dengan
goncangan terdapat banyak kendala yang dihadapi dalam
mengembangkan produknya. Oleh Karena itu pemerintah diharapkan
lebih memperhatikan kondisi ekonomi masyarakat desa Rendeng agar
kedepannya lebih produktif dan bisa berperan penting dalam

meningkatkan pendapatan masyarakat.



BAB IV

ANALISIS DATA

A. Analisis Peran Home Industry Kerajinan Gerabah Dalam

Meningkatkan Ekonomi Masyarakat di Desa Rendeng

Keberadaan home industry gerabah yang ada di Desa Rendeng
memberikan dampak positif terhadap masyarakat Desa Rendeng. Industri
gerabah Desa Rendeng dikategorikan sebagai industri kecil yang masih
tradisional. Karena industri gerabah di Desa Rendeng dalam usaha
mengembangkan produknya masih menggunakan peralatan tradisional.
Usaha kerajinan gerabah di Desa Rendeng telah mampu berperan dalam
meningkatkan perekonomian masyarakat, peranan usaha ini dapat dilihat
dari banyaknya masyarakat yang terlibat dalam usaha kerajinan gerabah.
Pengrajin gerabah yang ada di Desa Rendeng berjumlah 220 pengrajin
dari jumlah pengrajin tersebut masih aktif dan semakin produkif dalam
mengembangkan produk. Hal ini disampaikan oleh informan Bapak
Muslih selaku kepala Desa Rendeng, beliau mengatakan bahwa
“pengrajin disini banyak masih aktif sampai saat ini dan sudah banyak
yang bertahan hingga puluhan tahun, ditambah lagi adanya wisata
edukasi gerabah semakin eksis dan mampu dikenal di berbagai daerah
dan tentunya semakin meningkatkan pendapatan”.

Adanya wisata edukasi gerabah sehingga kini Desa Rendeng terkenal

dengan sentra industri kerajinan gerabah di Kabupaten Bojonegoro. Jenis
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gerabah yang diproduksi juga berbagai macam model yang dibuat,
industri gerabah di Desa Rendeng mampu memproduksi gerabah dengan
bentuk dan motif yang terbaru dengan patokan harga yang sangat
terjangkau, yaitu sekitar Rp 10.000 hingga Rp 1.000.000 tergantung
bentuk dan kualitas bahan baku yang diproduksi. Motif gerabah selalu
mengalami perubahan sesuai dengan tren terbaru. Seperti yang
disampaikan oleh informan Bapak Abdul Ghofur beliau mengatakan
bahwa

“pengrajin  disini selalu mempunyai inovasi dalam
mengembangkan produk, selalu mengikuti tren terbaru untuk

produksi agar konsumen tidak bosen dengan motif yang itu-itu aja”.

Dengan inovasi dan selalu up to date para pengrajin gerabah dalam
mengembangkan produk tentunya semakin diminati konsumen dan
mampu meningkatkan pendapatan masyarakat Desa Rendeng. Industri
gerabah yang ada di Desa Rendeng ini banyak memiliki peran yang
cukup penting bagi masyarakat sekitar, sesuai dengan teori yang telah
dijelaskan pada bab sebelumnya pada indicator pertumbuhan ekonomi.
Pertumbuhan ekonomi dapat diartikan sebagai proses kenaikan kapasitas
produksi suatu perekonomian yang diwujudkan dalam bentuk kenaikan
pendapatan.*> Home industry di Desa Rendeng dalam meningkatkan
ekonomi masyarakat mempunyai beberapa peran. Berikut ini penjelasan

dari beberapa informan yang telah peneliti simpulkan diantaranya :

42 https://id.m.wiwkipwdia.org ,Daiakses pada 01/08/2020, pukul 06.00.
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a. Berpotensi dalam penyerapan tenaga Kerja dan mengurangi
pengangguran
Berdasarkan teori yang sebelumnya telah peneliti paparkan bahwa
home industry berperan penting dalam meningkatkan ekonomi.
Khususnya dalam penyerapatan sumber daya yang ada. Para pemilik
industri gerabah mengatakan bahwa dengan keterbatasan modal
dalam menjalankan wusaha namun pemilik usaha mampu
mengembangkan usahanya semakin meingkatakn dan tentunya
dikenal oleh masyarakat luas. Tenaga kerja tak jauh adalah
masyarakat Desa Rendneg sendiri.

Ib Nikmah selaku karyawan mengatakan bahwa industri ini
membawa dampak postif bagi masyarakat Desa Rendeng Beliau
mengaku adanya industri gerabah terbantu dalam hal ekonomi. Beliau
yang sebelumnya mengangguran yang hanya mengurus rumah tangga
namun saat ini mampu menghasilkan pendapatan walaupun hanya
sedikit. Namun cukup untuk membantu suami.

Dengan adanya home industry kerajinan gerabah mampu
mengurangi angka pengguran di Desa Rendneg sendiri. Hal ini
dikarenakan dengan banyaknya jumlah home industry yang ada di
Desa Rendeng dengan begitu mampu membuka lapangan pekerjaan
bagi warga Desa Rendeng yang belum mempunyai pekerjaan.

Dari penjabaran di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa industri

kecil yang ada di Desa Rendeng selain dapat meningkatkan ekonomi
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juga mampu menyerap tenaga kerja dan tentunya mampu membantu
perekonomian keluarga. Serta mampu mengurangi pengangguran.

b. Meningkatkan pendapatan
Pendapatan masyarakat erat kaitannya dengan aktifitas usaha
perekonomian. Pendapatan masyarakat meningkat maupun menurun
secara nyata berhubungan erat dengan pemenuhan kebutuhan.
Sebagaimana yang telah disampaiakan oleh informan Bapak Bejo
mengatakan bahwa industri gerabah ini mampu memenuhi
kebutuhan. Kebutuhan yang terpenuhi tentunya didapatkan dari
peningkatan pendapatan.*?

c. Pemanfaatan bahan baku lokal
Usaha kerajinan gerabah yang ada di Desa Rendeng memproduksi
berbagai macam bentuk gerabah diataranya macan, kartu, layah, dan
masih banyak lagi. Bahan baku yang digunakan tidak banyak dan
sesuai dengan kebutuhan produksi. Ibu Masriah selaku pengrajin
gerabah mengatakan bahwa bahan baku untuk proses produksi
gerabah yaitu tanah liat, yang didapatkan di sungai bengawan solo
dan pengunungan.
Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa industri gerabah
yang ada di Desa Rendeng mengalami kemajuan (progress) kearah
sesuatu yang lebih baik. progress tersebut diantaranya adanya wisata

edukasi gerabah (WEG) yang telah didirikan oleh pemuda Desa

43 Bejo, Pengrajin gerabah, Wawancara, pada 30 Juni 2020, pukul 11.00 WIB
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Rendeng, progress selanjutnya yaitu motif gerabah yang selalu
mengikuti tren terbaru, kemajuan selanjutnya yaitu pendapatan

masyarakat Desa Rendeng yang mengalami peningkatan.

B. Analisis Faktor Pendukung dan Penghambat Pengrajin Gerabah
Dalam Meningkatkan Ekonomi Masyarakat Desa Rendeng

Menurut Bapak Bejo selaku pengusaha kerajinan gerabah
mengatakan bahwa Mendirikan usaha gerabah tidak mudah perlu
kesabaran dan ketelatenan dalam mengembangkan usaha gerabah agar
dapat hasil yang maksimal dan mampu berkembang dengan cepat dan
tentunya mampu dikenal oleh masyarakat luas. Terdapat berbagai kendala
dalam mengembangkan usaha gerabah diantaranya kendala dalam
permodalan. Sebagian besar pengrajin gerabah Desa Rendeng dalam
mendirikan usaha menggunakan modal pinjaman.

Bapak Parijan juga menambahkan disamping kendala modal
tersebut, terdapat juga kendala cuaca. Produksi gerabah di kawasan sentra
industri gerabah Desa Rendeng bergantung dengan kondisi terik matahari
dan hembusan angin. Namun dalam kondisi musim tak tentu saat ini setiap
saat bisa terjadi hujan lebat yang dapat mengakibatkan banjir, para
pengusaha gerabah sempat mengaku terkendala.

Bapak Bejo mengatakan bahwa disamping kendala tersebut, para
pengusaha bekerja keras dalam mengembangkan usahanya. Ditambah lagi
dengan adanya wisata edukasi gerabah menjadi sangat membantu

pengrajin dalam proses memasarkan produk. Berkembangnya industri
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gerabah tentunya menambah pendapatan pengrajin. Pendapatan pengrajin
bisa mecapai Rp 7.000.000 per bulan. Dengan letak yang sangat strategis
sehingga mempermudah konsumen dalam menjangkau industri gerabah.

Ibu Nikmah yang merupakan salah satu karyawan industri gerabah
mengatakan bahwa gerabah di Desa Rendeng mengalami peningkatan
dalam produksi. Adanya industri ini mampu mengurangi jumlah
pengangguran dan tentunya mampu membantu masyarakat setempat dalam
memenuhi kebutuhan keluarga.

Penjelasan dari beberapa informan diatas, dapat ditarik kesimpulan
bahwa wusaha kerajinan gerabah yang ada di Desa Rendeng dan
perkembangan usahanya tidak terlepas dengan adanya faktor pendukung
dan penghambat dalam mengembangkan suatu usaha. home industry
memiliki kelemahan dan kelebihan. Kelebihan dari home industry tersebut
diantaranya:

1. Tersedianya lapangan pekerjaan
keberadaan industri gerabah mampu mengurangi angka pengganguran
di Desa Rendeng. Kebanyakan tenaga kerja berasal dari masyarakat
Desa Rendeng itu sendiri. Sehingga adanya Home industry gerabah
mampu membuka lapangan pekerjaan dan tentunya dapat membantu
perekonomian masyarakat Desa Rendeng.

2. Memanfaatkan sumber daya alam sekitar
Bahan baku dalam proses produksi kerajinan gerabah berasal dari

tanah liat yang bisa didapatkan di bantaran sungai bengawan solo dan
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pengambilan tanah liat dialas. Dengan bahan baku yang mudah di
dapatkan sehingga pengrajin gerabah setiap harinya mampu produksi
gerabah.

Sedangkan kelemahan dari home industry diantaranya :

1. Faktor cuaca yang tidak mementu
Cuaca yang tidak mementu menjadi penghambat para pengusaha
gerabah dalam proses produksi. Pada musim hujan produski gerabah
jelas menurun karena cara pengeringan terhambat. Menurut Bapak
Sandiri selaku pengrajin gerabah mengatakan bahwa saat musim hujan
menjadi penurunan jumlah produksi gerabah yang biasanya pada
musim kemarau menghasilkan ratusan gerabah, namun saat musim
enghujan hanya mampu memproduksi seperempat dari produksi
musim kemarau.

2. Belum adanya pelatihan dari pemerintah setempat
Wawasan mengenai pemasaran dan program pelatihan dari pemerintah
sangat dibutuhkan oleh industri kecil. Pelatihan sangat dibutuhkan
sehingga akan meningkakan ketampilan dan pengetahuan pemilih
usaha geerabah. Keterbasan ilmu mejnadi penghambat para pengrajin
dalam memproduksi maupun pemasaran.

3. Kendala modal yang masih minim
Modal sangat mempengaruhi perkembangan suatu usaha. Berdasarkan
hasil wawancara dengan beberapa informan, dalam memproduksi

gerabah terdapat penghambat dimasalah modal. Akses permodalan
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hingga saat ini masih menjadi kendala besar bagi para pengrajin

gerabah.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis data yang telah diperoleh oleh peneliti pemaparan
yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya terkait dengan judul penelitian
Peran Home Industri Kerajinan Gerabah Dalam Meningkatkan Ekonomi
Masyarakat Desa Rendeng Kecamatan malo kabupaten Bojonegoro. Dari
permasalahan-permasalahan yang ada dapat di simpulkan diantaranya
sebagai berikut:
1. Peran Home Industry Gerabah Dalam Meningkatkan Ekonomi
Masyarakat , diantaranya :
a) menciptakan lapangan kerja terutama untuk ibu rumah tangga
b) pemanfaatan bahan baku lokal secara efektif,
¢) Mampu meningkatkan pendapatan ekonomi masyarakat yang
awalnya tidak mempunyai pendapatan tetap sekarang mampu
membantu meningkatkan ekonomi keluarga
2. Faktor pendukung dan penghambat home industry kerajinan gerabah
dalam meningkatkan ekonomi masyarakat. Berikut faktor pendukung,
adalah :
a. Memanfaatkan bahan baku lokal

b. Tersedianya tenaga kerja
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Sedangkan faktor penghambat dalam meningkatkan ekonomi

diantaranya:

a. Faktor cuaca yang tidak menentu

b. Modal terbatas

C.

Belum adanya pelatihan dari pemerintah

B. Saran

1.

Bagi Pegusaha Gerabah

Menjalankan suatu usaha tentunya ingin menghasilkan produk
kebutuhan konsumen dengan berbagai bentuk yang dibutukan. Bagi
pengrajin diharapkan untuk kedepannya lebih kreatif dan produktif
dalam mengembangkan produk. Tetap mengedepankan kualitas
bahan dan terus meningkatkan kualitas pelayanan terhadap
pelanggan maupun kepada konsumen. Sehingga tetap diminati oleh
konsumen dan tidak kalah dari produk kerajinan gerabah dari daerah
lain, serta dapat bijaksana dalam memanfaatkan sumber daya alam
yang ada, sehingga tidak merusak ekosistem yang sudah terjaga.
Bagi Pemerintah Desa Rendeng

Pemerintah Desa Rendeng Diharakan dapat membantu dalam

pengembangan hasil produksi gerabah yang ada di desa Rendeng,
Serta mempertahankan kreatifitas lokal agar dapat membantu
pengusaha gerabah. Selain itu pemerintah juga terus berupaya
memberikan fasilitas dan sarana prasarana. Seperti halnya pengadaan

pelatihan-pelatihan ~ seperti: pelatihan pengembangan produk,



95

pelatihan pemasasaran bagi pengrajin. Agar pengrajin dapat
meningkatkan kualitas produknya agar terus dapat meningkatkan
kreatifitas dan kualitas gerabah yang lebih baik dan tentunya makin
dikenal oleh masyarakat luas karena kualitas kualitas gerabah yang
bagus.

Peneliti Selanjutnya

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan
rujukan atau kajian selanjutnya yang berkaitan dengan permasalahan
yang sama sehingga dapat menyempurnakan hasil penelitian yang

telah ditulis.
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